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ﬁr hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .“.w a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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PERSETUJUAN

Skripsi ini dengan judul Penerapan Model Numbered Head Together (NHT)
Berbantuan Media Audio Visual untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Teks

dioyeH o

Argumentasi Siswa di SMA Taruna Pekanbaru, yang disusun oleh Ziza Wahyu
@hcnda NIM 12211225591 dapat diterima dan disctujui untuk disajikan dalam
sidang munaqasyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
%han Syarif Kasim Riau.

c
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-~
Q
o) Pckanbaru, 25 Sya’ban 1447 H
g 13 Februari 2026
Yang Menyetujui,
Ketua Jurusan Pembimbing

Dra. un‘y M.Pd.

96601041993031004 NIP. 196609061993032002
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PENGESAHAN
©

g Skripsi dengan judul Penerapan Model Numbered Head Together (NHT)
BeriEan!uau Media Audio Visual Untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Teks
Arg_:oimenras'f Siswa di SMA Taruna Pekanbaru, yang ditulis oleh Ziza Wahyu
Roﬁ’cnda NIM 12211225591 tclah diajukan dalam sidang Munaqgasyah Fakultas
Tdthlyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Rabu
patfc\_ tanggal 20 Syawal 1447 H / 8 April 2026 M. Skripsi ini diterima scbagai salah
satw-syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) pada Program Studi
Pefididikan Bahasa Indonesia.
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c:n Pekanbaru, 20 Syawal 1447 H
3 8 April 2026 M
A
=
= Mengesahkan,
Sidang Munaqasyah
Penguji | Penguji 11

Debi Febianto, M.Pd.
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SSayayang bertanda tangan di bawah ini:
= (!
aNama : Ziza Wahyu Rohenda
= jeh]
«
NIME 12211225591
2 =
1]
STemEUT gl. Lahir  : Pasar Gunung, 29 November 2003
=
=5
2 akitftas : Tarbiyah dan Keguruan
@
Proé_ - Pendidikan Bahasa Indonesia
a
Judu},Skripsi :Penerapan Model Numbered Head Together (NHT)
g Berbantuan Media Audio Untuk Meningkatkan

Keterampilan Menulis Teks Argumentasi Siswa di SMA

Taruna Pekanbaru.

Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa:

tan

M

nery wisey JrieAg uejng jo AJISISAINE) dDTWE[S] 388G W N

Penulisan Skripsi dengan judul sebagaimana tersebut di atas adalah hasil
pemikiran dan penelitian saya sendiri.
Semua kutipan pada karya tulis saya ini sudah disebutkan sumbemya.
Oleh karena itu Skripsi saya ini, saya nyatakan bebas dari plagiat.
Apabila dikemudian hari terbukti terdapat plagiat dalam penulisan Skripsi
saya tersebut, maka saya bersedia menerima sanksi sesuai peraturan
perundang-undangan.

Demikianlah Surat Pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan

paksaan dari pihak manapun juga.
Pekanbaru, 8 April 2026

Yang membuat pernyataan

g"? g) ok
= ;

2 ¢ METE
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rﬁgfacmxzmaasas f.

Ziza Wahyu Rohenda
NIM. 12211225591
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Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Puji Syukur penulis ucapkan kehadirat Allah Swt yang telah memberikan
at, karunia, kasih sayang, dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat
rr%nyelesaikan skripsi ini dengan tepat waktu sesuai dengan rencana yang telah
difentukan. Sholawat beriringan salam penulis kirimkan kepada Nabi Muhammad
saW yang telah menuntun, membimbing, dan membawa umatnya dari zaman
kgbodohan hingga ke zaman berilmu pengetahuan, beradab serta berteknologi

seperti saat ini.

Skripsi yang berjudul “Penerapan Model Numbered Head Together
(NHT) Berbantuan Media Audio Visual Untuk Meningkatkan Keterampilan
Menulis Teks Argumentasi Siswa di SMA Taruna Pekanbaru” merupakan hasil
karya ilmiah yang penulis buat untuk memenuhi salah satu syarat dalam
mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) pada jurusan Pendidikan Bahasa
Incgl__lonesia Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif

Kasim Riau.

]

Dalam menyelesaikan skripsi ini penulis mendapat banyak bantuan dan

gue|sy 9

d
dan memberikan penghargaan setinggi-tingginya kepada:

ungan dari berbagai pihak. Untuk itu, penulis mengucapkan ribuan terima kasih

.

Rl

-

1.§i{ekt0r UIN Suska Riau, Ibu Prof. Dr. Hj. Leny Nofianti, M.S., S.E., M.Si., Ak.,
?;_CA., Bapak Prof. H. Raihani, M.Ed., Ph.D. selaku wakil rektor I, Bapak Dr. Alex
EWenda, S.T., M.Eng. selaku rektor II, dan Bapak Dr, Harris Simaremare, M.T.
_g%elaku wakil rektor III.

2.5_.3_'Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau, Ibu Prof. Dr. Amirah
LiDiniaty, M.Pd., Kons., beserta Wakil Dekan I, Ibu Dr. Sukma Erni, M.Pd., Wakil
%Dekan II, Ibu Prof. Dr. Hj. Zubaidah Amir MZ, S.Pd., Wakil Dekan III, Bapak

7Dr. Ismail Mulia Hasibuan, M.Si., S.Ag., M.A.

J
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3.03J'_Bapak Dr. Martius, M.Hum. selaku Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa

:Indonesia, mengarahkan, dan memudahkan penulis dalam memenuhi berkas-

'éberkas persetujuan yang diserahkan selama kuliah di Program Studi Pendidikan

;Bahasa Indonesia. Bapak Dr. Afdhal Kusumanegara, M.Pd. selaku Sekretaris

—Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia yang telah memberikan dukungan

Zdan kontribusi selama penulis menjalani proses pendidikan di Universitas Islam

zNegeri Sultan Syarif Kasim Riau, dan staff Program Studi Pendidikan Bahasa

gindonesia yang sudah memberikan arahan dan bantuan selama proses
m:':perkuliahan dan penyusunan skripsi.

4.(;-1bu Dra. Murny, M.Pd. selaku Dosen Pembimbing skripsi yang dengan penuh

Ekesabaran, keikhlasan, dan ketulusan telah meluangkan waktu untuk
membimbing, mengarahkan, serta memberikan masukan yang berharga kepada
penulis sehingga skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik.

5. Ibu Welli Marlisa, M.Pd. selaku Dosen Penasehat Akademik (PA) yang
senantiasa memberikan bimbingan, motivasi, dan dukungan kepada peneliti
selama menempuh perkuliahan sehingga penulis dapat menyelesaikan
pendidikan program sarjana (S1) dengan baik.

6. Seluruh dosen Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia yang telah

YUmemberikan ilmu pengetahuan dan pengalaman selama proses perkuliahan, serta

el

S‘seluruh Civitas Akademika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
SN egeri Sultan Syarif Kasim Riau yang telah memberikan pelayanan dan
glgemudahan dalam urusan akademik maupun administrasi.

7 ETeristimewa kepada kedua orang tua penulis, Ayah Wanda Perdana dan Ibu Yeni
<Novrlta yang senantiasa memberikan doa, kasih sayang, serta dukungan kepada
mpenulls selama menempuh pendidikan. Ucapan terima kasih juga penulis
Ssampalkan kepada Kakak tercinta Gita Wulandari, S.E., beserta keluarga yang
;ielah memberikan bantuan, perhatian, dan dukungan selama proses perkuliahan
:::hingga penyusunan skripsi ini.

8.”Seluruh Angkatan 2022 Jurusan Pendidikan Bahasa Indonesia, khususnya kelas

vy
?B, yang telah menjadi bagian penting dalam perjalanan hidup penulis selama
“masa perkuliahan, sejak awal menjadi mahasiswa baru hingga tahap akhir
7
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Q::penyusunan skripsi ini. Terima kasih atas kebersamaan, dukungan, dan berbagai
:pengalaman berharga yang telah dilalui bersama baik secara akademik maupun

'ébribadi.

(=}

;Rekan-rekan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Desa Teratak Jering, Kecamatan
—Kuantan Hilir Seberang, Kabupaten Kuantan Singingi. Terima kasih telah
zmemberikan semangat dan motivasi kepada penulis dalam menyelesaikan
Zskripsi.

10.@apak Huzeir Zul, S.E., M.Pd. selaku kepala SMA Taruna Pekanbaru. Terima
m:l:kasih telah memberikan kesempatan, izin, dan fasilitas kepada penulis untuk
Q;;nelaksanakan penelitian sehingga skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik.
gBapak Rio Arjuna, S.Pd. selaku guru pamong. Terima kasih telah membimbing,

memberikan arahan, dukungan, dan banyak bantuan kepada penulis tidak hanya
selama kegiatan PLP, tetapi juga dalam pelaksanaan penelitian skripsi ini,
sehingga proses yang dijalani menjadi lebih terarah dan baik. Juga terima kasih
kepada keluarga besar SMA Taruna Pekanbaru yang telah menerima penulis
dengan baik serta memberikan dukungan serta kerja sama selama pelaksanaan
PLP dan penelitian.

11. Rekan-rekan Pengenalan Lingkungan Persekolahan (PLP) SMA Taruna
UPekanbaru. Terima kasih telah memberikan semangat dan motivasi kepada
E’penulis dalam menyelesaikan skripsi.

12.,_Teman teman penulis, yakni Cut Nurleila, Selvi Agustiana, Yesi Mandala Putri,

SNanda Raihana Putri, Dzuliqa Romilia Putri, Elita Rahma Dheni, Aisa Isra, Elsa

d)w1 Amanda Tanjung, Putri Ramel Danide, Lutfiah Nugrah Yani, Yolanda.

zTerima kasih telah memberikan dukungan, kebersamaan, semangat selama

%proses perkuliahan hingga penyusunan skripsi, saling menguatkan pada masa-

-

“masa semester akhir yang penuh tantangan, dan menjadi bagian dari perjalanan

)
;ilidup penulis.
13. :,.Seluruh pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu. Semoga seluruh

g uej

arahan bimbingan, dan bantuan yang diberikan dibalas oleh Allah Swt dengan

eA

pahala yang berlipat ganda.
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14.Q-—'J-Terakhir penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada seseorang yang
zmungkin sering terlupakan, ya, penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada
‘f__{diri sendiri karena tetap bertahan sampai pada tahap ini. Terima kasih karena
;tidak menyerah, berani melawan rasa takut, dan keraguan terbesar dalam diri.
—TJerima kasih untuk tetap memilih melangkah dan terus berjuang walaupun
gadang tidak tahu arah. Sampai di tahap ini bukanlah hal yang mudah tapi kamu
Zsanggup melewati badai yang datang. Penulis tahu perjalanan ini belum selesai,
g)masih banyak ketidakpastian yang ada di depan sana, tetapi dengan pertolongan-
m;&\lya kamu akan mampu melewatinya. Ingat, kamu pantas untuk bahagia, berhak
Qk;;bermimpi, dan layak menerima segala hal baik yang telah diperjuangkan dengan
ééungguh-sungguh. Terima kasih telah berjuang bersama diri sendiri. Teruslah

hidup dengan hati yang jujur dan berjalan dengan niat yang baik. Terima kasih

Ziza Wahyu Rohenda, kamu hebat sudah sejauh ini.

Pekanbaru, 10 Februari 2026

Penulis

Ziza Wahyu Rohenda
NIM 12211225591
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PERSEMBAHAN
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Karya sederhana ini penulis persembahkan kepada:

Yang Maha Kuasa

NIN Yitw eydio yey @

Segala proses dan pencapaian ini tidak pernah lepas dari kehendak dan pertolongan-

n

Mau. Tiada yang mampu penulis persembahkan selain rasa syukur yang tak pernah
-~

cukup untuk membalas segala nikmat dan kasih sayang-Mu.

nery

Ayah dan Ibu Tersayang

Kepada Ayahku Wanda Perdana dan Ibuku Yeni Novrita, terima kasih atas cinta
tanpa syarat, kesabaran, dan pengorbanan yang sering kali hadir dalam diam. Di
balik setiap langkah penulis, ada doa yang tak pernah putus dan keyakinan yang
terus ditanamkan, bahkan saat arah terasa hilang. Ayah dan Ibu bukan hanya alasan
penulis bertahan, tetapi juga tujuan untuk terus melangkah. Dari didikan yang tegas
dan penuh kasih, penulis belajar tentang tanggung jawab, keteguhan, dan arti
bangkit. Setiap capaian ini menjadi bukti bahwa doa Ayah dan Ibu tidak pernah sia-
sig Terima kasih kepada kakakku tercinta, Gita Wulandari, S.E. Meskipun galak,
tear_’l-_ma kasih telah hadir bukan hanya sebagai keluarga, tetapi juga sebagai penjaga,
pe:Tldengar, penyemangat, dan sahabat di saat penulis berada pada titik paling rapuh.
Dukungan dan ketulusan yang diberikan menjadi cahaya yang menuntun penulis

ulguk tetap melangkah meskipun terasa berat.
Dosen Pembimbing Tugas Akhir

<
2
o
Kgpada dosen pembimbing, Ibu Dra. Murny, M.Pd., terima kasih atas bimbingan,

i

a@an, dan kesabaran yang telah diberikan selama proses penyusunan skripsi ini.
Sgt-iap masukan yang diberikan menjadi bagian penting dalam penyelesaian

penelitian ini.
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MOTTO

“Wa huwa ma’akum aina maa kuntum”
Dan Allah bersama kamu di mana saja kamu berada.

(Q.S Al-Hadid: 4)

“Wa ma tawfiqi illa billah”

Dan tidak ada keberhasilanku melainkan dengan pertolongan Allah.

nely eysng NN Y!lw e}dio ey @

(Q.S Hud: 88)

“Hatiku tenang karena mengetahui bahwa apa yang melewatkanku tidak akan
pernah menjadi takdirku, dan apa yang ditakdirkan untukku tidak akan pernah

melewatkanku”

(Ummar bin Khattab)

I 9338

“§etelah hujan itu mulai mereda, datanglah hari di mana bunga-bunga yang indah
Egrmekaran dengan lebih berani. Dari setiap doa yang tak pernah berhenti, dari

(2]
csetiap lelah yang dipeluk dalam diam, tumbuhlah kekuatan yang membawa
=)

< sebuah langkah pada titik penuh makna”
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o ABSTRAK
o
Ziza Wahyu Rohenda, (2026) : Penerapan Model Numbered Head Together
= (NHT) Berbantuan Media Audio Visual
w Untuk Meningkatkan Keterampilan
3 Menulis Teks Argumentasi Siswa SMA
- Taruna Pekanbaru
-~
—  Teks argumentasi merupakan bentuk tulisan yang bertujuan menyampaikan
dzE mempertahankan pendapat penulis terhadap suatu persoalan dengan disertai

alasan, bukti, serta fakta yang disusun secara logis dan sistematis. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui proses penerapan dan peningkatan keterampilan

ulis teks argumentasi siswa melalui model pembelajaran Numbered Head
Together (NHT) berbantuan media audio visual di SMA Taruna Pekanbaru.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Pre-
Eksperimental melalui desain One Group Pretest—Posttest. Sampel dalam
pénelitian ini terdiri dari 36 siswa kelas X1 SMA Taruna Pekanbaru menggunakan
teknik pengambilan Purposive Sampling. Data dikumpulkan melalui observasi dan
tes unjuk kerja. Teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif, uji
normalitas, serta uji Paired Sample T-test dengan bantuan perangkat lunak SPSS
versi 22. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses penerapan model Numbered
Head Together (NHT) berbantuan media audio visual terlaksana dengan baik
berdasarkan hasil observasi aktivitas guru dan siswa yang ditunjukkan dari
ketercapaian seluruh indikator observasi. Selain itu, terdapat peningkatan
keterampilan menulis teks argumentasi siswa yang ditunjukkan melalui
perbandingan hasil pretest dengan nilai rata-rata 54,41 dan posttest dengan nilai
rata-rata 87,13. Berdasarkan Hasil uji-t menunjukkan nilai signifikansi (2-tailed)
sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan yang
sighifikan. Dengan demikian, model Numbered Head Together (NHT) berbantuan
media audio visual efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis teks
argumentasi siswa.

K%ta Kunci: Numbered Head Together, Keterampilan Menulis Argumentasi
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= ABSTRACT
jah]
=
Ziza Wahyu Rohenda, (2026): The Application of the Numbered Head
© Together (NHT) Model Assisted by Audio-
o Visual Media to Improve Students'
= Argumentative Text Writing Skills at SMA

Taruna Pekanbaru

Argumentative text is a form of writings that aims to convey and defend the
atghor's opinion on an issue, accompanied by reasons, evidence, and facts that are
rﬁngcd logically and systematically. This rescarch aims at determining the process
plementing the Numbered Head Together (NHT) learning model assisted by
audio visual media and the improvement in students' argumentative writing skills
affer the implementation of the model on eleventh-grade students at SMA Taruna
Pekanbaru. This research uses a quantitative approach with a Pre experimental
od thru a One Group Pretest—Posttest design. The sample in this research
cansists of 36 students from the 11th grade of SMA Taruna Pekanbaru. The
sampling technique in this research is Purposive Sampling. Data were collected thru
observation and performance tests. The data analysis technique used descriptive
statistics, normality tests, and Paired Sample T-test with the help of SPSS version
22 software. The research findings show that the implementation process of the
Numbered Head Together (NHT) model assisted by audiovisual media was carried
out well based on the observation results of teacher and student activitics, as
indicated by the achievement of all observation indicators. Additionally, there was
an improvement in students' argumentative writing skills, as shown by the
comparison of pretest results with an average score of 54.41 and posttest with an
average score of 87.13. Based on the results of the t-test, the signiﬁcancc value (2-
tailed) is 0.000 < 0.05, so it can be concluded that therc is a significant
in¥provement. Thus, the application of the Numbered Head Together (NHT) model
wﬁeh the aid of audiovisual media successfully improved students' skills in writing
argumcntatnvc texts.

K§yword5° Numbered Head Together Model, Argumentative Text Writing Skill

Tanggal, 24-04-2026
Kepala Pusat Pengembangan Bahasa

NIP. 198106012007101002

xi
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5 BAB 1

o

(@]

= PENDAHULUAN

o

A-Latar Belakang

~ Pembelajaran bahasa memiliki peran penting dalam membentuk
c

“keterampilan berbahasa dan berpikir kritis siswa. Bahasa merupakan alat utama

S

dalam proses komunikasi dan pembelajaran. Bahasa adalah sebuat alat

x

Ipenghubung untuk manusia dalam berkomunikasi baik secara lisan maupun
“tulisan. Bahasa dapat menjembatani manusia dalam berkomunikasi yang terikat
oleh konteks pembicaraan. Hal ini sependapat dengan Chaer (2022) yang
menjelaskan bahwa bahasa adalah sistem lambang bunyi, bersifat arbitrer, yang
dipergunakan oleh suatu masyarakat untuk bekerja sama, berkomunikasi, dan
mengidentifikasikan diri. Oleh karena itu, pembelajaran bahasa di sekolah
menjadi aspek yang tidak dapat diabaikan.

Dalam konteks pendidikan di Indonesia, ruang lingkup pembelajaran

ahasa Indonesia mencakup empat keterampilan berbahasa, yaitu menyimak,

[SEP3e3S

ure

berbicara, membaca, dan menulis. Keempat keterampilan ini saling terkait dan

g 1

aling mendukung. Hal ini sejalan dengan Standar Isi Bahasa Indonesia yang

ax\}u

dltetapkan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan dalam Susanto (2015), yang

£3181

mengarahkan pembelajaran Bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan

eserta didik dalam berkomunikasi dengan baik dan benar, baik secara lisan

B}[ng Jo

maupun tulisan, serta untuk menumbuhkan apresiasi terhadap karya sastra

ndonesia.
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©
§ Salah satu keterampilan berbahasa yang memerlukan perhatian lebih
s
Obesar adalah menulis. Keterampilan menulis adalah keterampilan yang

ey1di

kompleks (Mardiyah, 2016), (Setiawan et al., 2019) dan membutuhkan

IJ\_ILU

ecermatan (Sardila, 2015). Menulis mengharuskan siswa untuk berpikir secara

L A

eratur serta memahami kaidah Bahasa Indonesia, seperti pemilihan kosakata,

iksi, penulisan ejaan, dan keefektifan kalimat, agar dapat menyampaikan

sng NI

g:-;gagasan, ide, dan pengetahuan dalam bentuk bahasa tertulis (Ansoriyah dan

gkahnuu,2018)

- Salah satu kemampuan menulis dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
di SMA adalah menulis teks argumentasi. Teks argumentasi memiliki peranan
penting karena melatih siswa dalam berpikir logis dan kritis. Teks argumentasi
bertujuan untuk menyampaikan pendapat disertai alasan dan bukti yang logis
sehingga dapat meyakinkan pembaca. Keterampilan ini penting karena mampu
melatih siswa dalam berpikir kritis, logis, dan sistematis dalam menyampaikan

agasan.

Pada umumnya, pembelajaran menulis yang berlangsung saat ini masih

we[s] 33eis

=sering menggunakan metode konvensional. Dengan menggunakan metode

n

“konvensional, muncul permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran

9A

Gﬁmenulis, yaitu kurangnya minat siswa terhadap kegiatan tersebut. Banyak siswa

ang menganggap bahwa menulis merupakan aktivitas yang sukar. Terdapat

) A}

ng j

faktor internal yang menyebabkan kesulitan dalam menulis, terutama pada tahap

wal proses penulisan, seperti dalam menentukan topik, mengembangkan ide,

nery wisey juedg uey|
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©

“memilih istilah yang tepat, dan menyusun kalimat yang koheren, serta faktor
s
©eksternal berupa kurangnya variasi metode dan media pembelajaran.

e

Untuk mencari solusi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya

w exyd

—dalam meningkatkan keterampilan menulis teks argumentasi di SMA Taruna

A

“Pekanbaru, perlu diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered

N

vHead Together (NHT). Numbered Head Together (NHT) merupakan model
c
:;';pembelaj aran yang dikenal sebagai penomoran berpikir bersama, atau yang juga
Q_jiiisebut sebagai pembelajaran kooperatif dengan sistem kepala bernomor. Model
Cpembelaj aran ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling berbagi ide
dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. Lebih lanjut, model ini juga
mendorong siswa untuk meningkatkan semangat kerjasama di antara mereka.
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang guru mata pelajaran
Bahasa Indonesia di SMA Taruna Pekanbaru, diketahui bahwa kemampuan
menulis siswa masih tergolong rendah. Hal ini diperkuat oleh hasil prefest yang

N
-
“menunjukkan bahwa nilai rata-rata keterampilan menulis siswa hanya mencapai

d

.“?54,41, yang masih berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang

»
gditetapkan, yaitu 70. Selain itu, dalam proses pembelajaran belum diterapkan
gmodel pembelajaran kolaboratif seperti Numbered Head Together (NHT)
%perbantuan media audio visual. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa siswa
Emasih mengalami kesulitan dalam mengembangkan ide, menyusun argumen
W

n

Ssecara logis, serta menuangkan gagasan ke dalam bentuk tulisan yang sistematis.

Dilihat dari permasalahan tersebut, peneliti ingin menerapkan model

eAg uel]

;pembelajaran Numered Head Together (NHT) berbantuan media audio visual.

nery wrsey Ji
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©

QJ%alam proses pembelajaran, terdapat banyak sekali media yang dapat

e

©dimanfaatkan. Media audio visual adalah jenis media yang selain mengandung
©

Sunsur suara juga mengandung unsur gambar yang dapat dilihat, seperti misalnya

=;
—rekaman video, berbagai ukuran film, s/ide suara dan lain sebagainya (Sanjaya,
R

€2014). Media pembelajaran yang menarik dan mampu memotivasi siswa akan

=
omeningkatkan semangat belajar mereka. Dengan demikian, pemilihan media

c

::jyang sesuai menjadi salah satu upaya untuk mewujudkan proses pembelajaran

?ang kreatif, aktif, dan inovatif. Media audio visual atau media video memiliki

Cdua karakter utama, yaitu dapat didengar dan dapat dilihat. Melalui unsur suara,
siswa dapat menerima informasi melalui pendengaran, sedangkan melalui unsur
visual, siswa dapat memahami materi melalui penglihatan atau visualisasi.
Penggabungan kedua unsur tersebut membuat informasi yang disampaikan

menjadi lebih mudah dipahami karena melibatkan dua indera sekaligus, yaitu

pendengaran dan penglihatan.

% Beberapa penelitian menunjukkan bahwa model Numbered Head
fogether (NHT) dapat meningkatkan keterampilan menulis siswa. Misalnya,
gpenelitian yang dilakukan oleh Rizka Mulyana pada (2024) dengan judul
g‘Penerapan Model Pembelajaran Numbered Head Together (Nht) Untuk
%Meningkatkan Kemampuan Memproduksi Teks Eksplanasi Pada Siswa Kelas Xi
EMia 1 Sman Baitussalam”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
ﬁm eningkatan kemampuan menulis teks eksplanasi pada siswa kelas XI MIA 1
&

SMAN Baitussalam dapat dilakukan dengan menggunakan model pembelarajan

nery wisey Jipg
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©
§ Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat dipahami bahwa model
s
ONumbered Head Together (NHT) memiliki potensi yang baik untuk diterapkan

di

cdalam pembelajaran menulis. Oleh karena itu, model Numbered Head Together

wl

—(NHT) berbantuan media audio visual dinilai relevan diterapkan dalam
R

Cpembelajaran menulis teks argumentasi karena model ini mampu mendorong

Z

vkeaktifan peserta didik melalui diskusi kelompok, sehingga membantu mereka

c
gdalam mengembangkan ide dan menyusun argumen secara lebih logis. Selain
[

Q_jjitu, penggunaan media audio visual memberikan stimulus berupa tayangan yang
Ckonkret dan kontekstual, sehingga memudahkan peserta didik dalam memahami
permasalahan serta menemukan bahan untuk dijadikan argumen dalam tulisan.
Berdasarkan latar belakang tersebut penulis ingin melakukan penelitian dengan
judul “Penerapan Model Numbered Head Together (NHT) Berbantuan
Media Audio Visual Untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Teks

Argumentasi Siswa di SMA Taruna Pekanbaru”.
N
B

dentifikasi Masalah

[S] ?1E

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru mata pelajaran

Jiure

Bahasa Indonesia di SMA Taruna Pekanbaru, ditemukan beberapa permasalahan

“yang berkaitan dengan keterampilan menulis teks argumentasi siswa, yaitu

12ALHN

S

sebagai berikut:

[

!

ol. Keterampilan menulis siswa di SMA Taruna Pekanbaru masih rendah.

M

w

£2. Pembelajaran menulis teks argumentasi di SMA Taruna Pekanbaru belum
pernah diterapkannya model pembelajaran Numbered Head Together (NHT)

berbantuan media audio visual.

Nery wisey JiieAg uej|
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©

Cm%/lasalah Penelitian

o
©1. Pembatasan Masalah

©

® Agar penelitian ini lebih terfokus dan sistematis, maka penelitian

g terbatas pada topik menulis teks argumentasi. Fokus penelitian adalah

=

€ penerapan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) berbantuan

f) media audio visual dan keterampilan menulis teks argumentasi siswa di SMA

c

% Taruna Pekanbaru, khususnya pada siswa kelas XI.

0_3332. Rumusan Masalah

- Berdasarkan latar belakang di atas yang telah dipaparkan, rumusan
masalahnya adalah sebagai berikut:

a. Bagaimana proses penerapan model pembelajaran Numbered Head
Together (NHT) berbantuan media audio visual terhadap keterampilan
menulis teks argumentasi siswa di SMA Taruna Pekanbaru?

b. Bagaimana peningkatan dari penerapan model pembelajaran Numbered

g Head Together (NHT) berbantuan media audio visual terhadap
g_ keterampilan menulis teks argumentasi siswa di SMA Taruna Pekanbaru?
=

DzTujuan dan Manfaat Penelitian

n

=1. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini berdasarkan rumusan
masalah yang telah dikemukakan adalah sebagai berikut:
a. Untuk mendeskripsikan proses dari penerapan model pembelajaran

Numbered Head Together (NHT) berbantuan media audio visual

nery wisey JireAg uejng jo £31siaa
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terhadap keterampilan menulis teks argumentasi siswa di SMA Taruna
Pekanbaru.

. Untuk mendeskripsikan peningkatan dari penerapan model pembelajaran
Numbered Head Together (NHT) berbantuan media audio visual
terhadap keterampilan menulis teks argumentasi siswa di SMA Taruna

Pekanbaru.

NS NIN Y!lw eldio yeH @
O

w
=2. Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti mengharapkan adanya hasil yang

nery e

bermanfaat bagi semua pithak. Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
peningkatan pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya dalam
keterampilan menulis teks argumentasi. Hasil penelitian ini dapat
memperkaya kajian tentang peningkatan dari penerapan model
pembelajaran Numbered Head Together (NHT) yang dipadukan dengan
media audio visual, serta menjadi rujukan teori bagi penelitian-penelitian
selanjutnya yang berkaitan dengan peningkatan keterampilan menulis
melalui pendekatan dan media pembelajaran yang inovatif.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi Peneliti
Penelitian ini memberikan peluang bagi peneliti untuk

memperluas pengetahuan terkait penerapan model pembelajaran

nery wisey JiieAg uej[ng jo AJISIdAIU() dIWR[S] 3}e}§
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2)

Numbered Head Together (NHT) yang didukung oleh media audio
visual dalam meningkatkan kemampuan siswa menulis teks
argumentasi. Selain itu, penelitian ini menjadi pengalaman yang
berharga bagi peneliti dalam menghubungkan teori pembelajaran
dengan praktik di lapangan, sehingga kemampuan analisis, observasi,
dan evaluasi terhadap proses pembelajaran dapat berkembang lebih
baik.

Penelitian ini juga membantu peneliti memahami kendala
yang mungkin dihadapi siswa dan guru selama proses pembelajaran
menulis, serta menemukan solusi inovatif untuk mengatasi
permasalahan tersebut. Dengan melibatkan siswa sebagai subjek
penelitian, peneliti dapat mempelajari dinamika kelas, khususnya
bagaimana siswa merespons metode pembelajaran kolaboratif dan
penggunaan media audio visual. Penelitian ini menjadi langkah awal
untuk mendalami metode pembelajaran yang sesuai dengan
perkembangan zaman dan kebutuhan siswa.

Bagi Guru

Penelitian ini diharapkan menjadi panduan praktis bagi guru
dalam menerapkan model pembelajaran Numbered Head Together
(NHT) dengan dukungan media audio visual dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia, khususnya untuk keterampilan menulis teks
argumentasi. Guru dapat memahami langkah-langkah penerapan

NHT yang melibatkan siswa secara aktif dalam kerja kelompok,
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3)

sehingga siswa dapat bekerja sama untuk mengembangkan ide-ide
menulis yang terstruktur.

Selain itu, penggunaan media audio visual memberikan cara
baru yang menarik dalam menyampaikan materi, sehingga konsep
teks argumentasi dapat dijelaskan secara lebih konkret dan mudah
dipahami oleh siswa. Dengan pendekatan ini, guru dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran, termasuk memotivasi siswa
untuk menulis dan berpikir secara logis saat menyusun argumen.
Bagi Siswa

Penelitian ini memberikan manfaat langsung kepada siswa
dengan membantu mereka meningkatkan kemampuan menulis teks
argumentasi. Melalui penerapan model pembelajaran Numbered
Head Together (NHT), siswa diajak untuk belajar secara kolaboratif,
melibatkan diskusi kelompok, berbagi ide, dan menyusun argumen
dengan cara yang terstruktur dan logis. Hal ini tidak hanya membuat
siswa memahami teori, tetapi juga mampu menerapkannya dalam
penulisan teks argumentasi dengan lebih percaya diri.

Dukungan media audio visual dalam pembelajaran juga
membuat materi lebih menarik dan mudah dipahami. Media ini
membantu siswa mendapatkan gambaran yang lebih konkret,
sehingga mereka lebih mudah memilih topik, menyusun ide, dan
menyampaikan argumen secara efektif. Selain itu, metode ini juga

mendorong siswa untuk berpikir lebih kreatif dan kritis dalam
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menganalisis suatu masalah dan memberikan solusi berdasarkan
logika serta fakta.

Penelitian ini memberikan pengalaman belajar yang
menyenangkan dan bermakna, sehingga siswa tidak hanya
termotivasi untuk menulis, tetapi juga belajar menyampaikan
pendapat dengan cara yang sopan dan logis. Dengan begitu, siswa
dapat mengembangkan kemampuan komunikasi tertulis yang akan
bermanfaat tidak hanya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, tetapi

juga dalam kehidupan sehari-hari dan masa depannya.

E. Definisi Istilah

1. Keterampilan Menulis Teks Argumentasi

nery wisey JiieAg uej[ng jo AJISIdAIU() dIWR[S] 3}e}§

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI):

a. Keterampilan adalah kecakapan untuk menyelesaikan tugas.

b. Menulis adalah membuat huruf, angka, dan sebagainya menggunakan
pena, pensil, kapur dan sebagainya. Juga melahirkan pikiran atau perasaan
seperti mengarang, membuat surat dengan tulisan.

. Argumentasi adalah teks yang berisi opini penulis yang disertai alasan dan
pembuktian yang didukung oleh fakta, disampaikan secara logis dan
objektif, bertujuan untuk meyakinkan dan mempengaruhi pembaca. Juga
alasan untuk memperkuat atau menolak suatu pendapat, pendirian, atau

gagasan.

Menurut Aceng Hasani (2005:43 dalam Rosmawati Harahap)

argumentasi adalah suatu jenis karangan yang berusaha mempengaruhi orang



‘nery eYsng NiN Uizl edue) undede ynjuaq weep Ul siiny eAIEY yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele(iq 'z

NV VISNS NIN
o

‘nery eysng Nin Jelfem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbuad ‘g

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesinuad ‘ueniauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uednbusd e

JJaguins ueingaAusw uep ueywniuesuaw eduey Ul siny eAley yninjes neje uelbegas dinbusw Buele|iq '}

Buepun-Buepun 1Bunpuinq e3did jeH

neiy eysng NIN Y w e1dioseH o

nery wisey JiieAg uej[ng jo AJISIdAIU() dIWR[S] 3}e}§

11

lain dengan cara menyajikan bukti-bukti sebagai penguat argumentasi yang
dinyatakan secara logis dan faktual dengan tujuan pembaca atau pendengar

tertarik dengan yang dikemukakan penulis.

. Model Numbered Head Together (NHT)

Menurut Shoimin (2017:108) bahwa model pembelajaran NHT atau
numbered head together adalah suatu model pembelajaran berkelompok yang
setiap anggota kelompoknya bertanggung jawab atau tugas kelompoknya,
sehingga tidak ada pemisahan antara siswa yang satu dengan siswa yang lain
dalam satu kelompok untuk saling memberi dan menerima antara satu dengan
yang lainnya.

Media Audio Visual

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI):

a. Media adalah alat atau sarana komunikasi seperti koran, majalah, radio,
televisi, film, poster, dan spanduk. Juga bahan yang digunakan dalam
pemasukan dan penyimpanan data di komputer, atau dalam perekaman
hasil komputer.

b. Audio adalah alat peraga yang bersifat dapat didengar, misalnya radio.

c. Visual adalah sesuatu yang dapat dilihat dengan indra penglihatan atau
mata, berdasarkan penglihatan.

Menurut Ramli (2012:86), media audio visual menggabungkan
berbagai elemen, seperti suara dan gambar bergerak, yang disusun dengan
cermat, terstruktur, dan sesuai dengan tujuan serta kesiapan siswa yang

menerima materi tersebut.
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Landasan Teori

BAB II

KAJIAN TEORI

1. Pengertian Menulis

a. Hakikat Menulis

Keterampilan menulis adalah kemampuan berbahasa yang penting
untuk dikuasai oleh siswa. Beberapa ahli memberikan pengertian tentang
menulis. Menurut pendapat Saleh Abbas (2006:125), keterampilan
menulis adalah kemampuan mengungkapkan gagasan, pendapat, dan
perasaan kepada pihak lain dengan melalui bahasa tulis. Ketepatan
pengungkapan gagasan harus didukung dengan ketepatan bahasa yang
digunakan, kosakata, dan gramatikal dan penggunaan ejaan. Pada dasarnya
tujuan menulis adalah sebagai alat komunikasi dalam bentuk tulisan.
Setiap jenis tulisan tentunya memiliki tujuan (Martha and Situmorang,
2018). Menulis adalah membuat huruf (angka dan sebagainya) dengan
pena atau dapat juga diartikan melahirkan pikiran, perasaan, dengan
tulisan (Depdiknas 2003:506). Keterampilan menulis memegang peranan
yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Menulis menjadi syarat
utama untuk terlibat dalam berbagai bidang atau aktivitas. Hal ini
menunjukkan betapa krusialnya kemampuan menulis dalam kehidupan
kita.

Menulis sangatlah penting dalam berbagai bidang, karena

kemampuan ini memungkinkan komunikasi secara tidak langsung.

12
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Dengan kegiatan menulis, siswa dilatih untuk menyampaikan pemikiran
mereka seccara tertulis, Menyusun ide-ide secara teratur, serta

menyesuaikan tulisan dengan aturan yang berlaku dalam suatu konteks.

. Tujuan Menulis

Tujuan utama dari aktivitas menulis adalah untuk mendapatkan
tanggapan tertentu dari pembaca, sesuai dengan keinginan penulis. Setiap
bentuk tulisan memiliki tujuan yang ingin dicapai, baik itu untuk
menyampaikan informasi, mempengaruhi sudut pandang, maupun
menggugah emosi pembaca. Penulis biasanya banyak memiliki ekspektasi
tertentu atas hasil dari tulisannya, yang bisa berbeda-beda sesuai dengan
jenis tulisan dan audiens yang dituju (Nuraenita, et al, 2021; Kormasela,

et al, 2020; Kartikasari, et al, 2018).

. Tahapan menulis

Menurut Hermawan (2011), keterampilan menulis adalah
kemampuan untuk menyampaikan atau mengungkapkan gagasan, mulai
dari hal yang sederhana seperti menulis kata-kata hingga yang lebih
kompleks seperti mengarang. Gunawan (2017) menyimpulkan bahwa
menulis adalah aktivitas yang rumit karena melibatkan baik aspek fisik
maupun mental. Menulis berfungsi sebagai alat komunikasi tidak
langsung, sehingga penulis perlu melalui beberapa tahap agar hasil
tulisannya dapat dipahami dengan baik oleh pembaca. Adapun tahapan

dalam menulis meliputi:
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1) Tahap persiapan, yang meliputi pemilihan topik, pengumpulan ide, dan
pemilihan format tulisan yang tepat.

2) Tahap inkubasi, yaitu proses menentukan ide utama tulisan.

3) Tahap inspirasi, yaitu menuangkan ide dalam bentuk kerangka tulisan.

4) Tahap penulisan, di mana ide dikembangkan menjadi tulisan.

5) Tahap revisi, yaitu memberikan umpan balik untuk perbaikan tulisan

(Laksana, 2000).

. Menulis Teks Argumentasi

Salah satu keterampilan menulis dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia di SMA adalah menulis teks argumentasi. Menurut Aceng
Hasani (2005:43 dalam Rosmawati Harahap) argumentasi adalah suatu
jenis karangan yang berusaha mempengaruhi orang lain dengan cara
menyajikan bukti-bukti sebagai penguat argumentasi yang dinyatakan
secara logis dan faktual dengan tujuan pembaca atau pendengar tertarik
dengan yang dikemukakan penulis. Sedangkan menurut Nursisto (1999:
43), teks argumen adalah tulisan yang berusaha memberikan alasan untuk
mendukung atau menentang suatu pendapat atau gagasan. Karangan
argumentatif harus menyajikan argumentasi, yaitu bukti dan alasan yang
dapat meyakinkan pembaca bahwa pendapat yang dikemukakan itu benar.
Argumentasi adalah usaha untuk mengajukan bukti-bukti atau
menentukan kemungkinan untuk mengathui sikap atau pendapat mengenai
suatu hal. Argumentasi sendiri merupakan salah satu bentuk retorika yang

berupaya mempengaruhi sikap dan pandangan orang lain, agar mereka
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percaya dan akhirnya bertindak sesuai dengan kehendak penulis. Melalui
argumentasi, penulis dapat menghubungkan fakta-fakta sehingga bisa
menunjukkan apakah suatu pendapat atau pernyataan itu benar atau tidak
(Keraf, 2004). Weston (2007) menjelaskan bahwa inti dari argumen
didasarkan pada dua alasan, yaitu argumen berusaha mencari pandangan
yang lebih baik daripada yang lainnya, serta menggambarkan cara
seseorang menjelaskan sesuatu.

Menurut Astuti (2021), pengajaran menulis teks argumentasi dapat
dimulai dengan melatih peserta didik mengekspresikan pendapat secara
sederhana, kemudian mengembangkan alasan yang mendukung pendapat
tersebut dalam bentuk kalimat yang runtut. Pendekatan ini membantu
peserta didik memahami struktur dasar tulisan argumentasi, yaitu
pernyataan pendapat dan alasan yang logis. Peserta didik perlu terlebih
dahulu dibiasakan untuk menyampaikan pendapat secara jelas sebelum
diarahkan pada pengembangan alasan yang logis dan relevan. Dengan
demikian, peserta didik tidak hanya mampu menyatakan opini, tetapi juga
mampu mempertahankan pendapatnya melalui alasan yang masuk akal
dan didukung oleh fakta atau pengalaman yang sesuai.

Paragraf —argumentatif merupakan bentuk tulisan yang
menyampaikan pendapat seseorang dengan disertai bukti-bukti yang
dikembangkan secara logis dan kritis, dengan tujuan untuk meyakinkan
pembaca (Sawitri et al., 2024). Peserta didik perlu memiliki pengetahuan

dan informasi yang mendukung agar dapat memperkuat argumen yang
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disampaikan, serta harus menguasai unsur kebahasaan seperti penggunaan
tanda baca, pemilihan kata (diksi), penyusunan kalimat, dan pembentukan

paragraf secara tepat.

. Tujuan Menulis Teks Argumentasi

Menurut Surimiharja (1997:10), salah satu tujuan penting dalam
menulis ialah agar tulisan mudah dibaca serta dipahami oleh orang lain.
Hal ini memerlukan penulis untuk mempertimbangkan audiens dan
memastikan bahwa bahasa yang digunakan dapat dipahami oleh pembaca.
Dari tujuan umum menulis tersebut, setiap jenis teks memiliki tujuan
khusus yang ingin dicapai oleh penulis. Salah satu jenis teks yang
menuntut kejelasan penyampaian dan pemahaman pembaca secara
mendalam adalah teks argumentasi, yang memiliki tujuan tertentu dalam
proses penulisannya.

Teks argumentasi adalah jenis teks yang bertujuan untuk
membujuk atau memengaruhi pembaca agar menerima atau menyetujui
pandangan, pendapat, atau sudut pandang tertentu. Dalam menyusun teks
argumentasi, penulis harus menyajikan alasan-alasan yang kuat dan logis
yang dapat meyakinkan pembaca. Untuk mencapai tujuan ini, teks
argumentasi harus dibangun dengan struktur yang logis, kokoh, dan

persuasif.
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f. Ciri-Ciri Teks Argumentasi

Nursisto (1999: 43) mengemukakan beberapa ciri-ciri argumen,
yaitu:
1) Memuat bukti yang mendukung dan kebenaran.
2) Disertai dengan alasan yang kuat dan meyakinkan.
3) Menggunakan bahasa yang bersifat denotatif (makna literal).
4) Berdasarkan analisis rasional yang berlandaskan fakta.
5) Unsur subjektivitas dan emosional sangat dibatasi, bahkan hampir tidak

ada.

. Struktur Teks Argumentasi

Secara garis besar, paragraf argumentasi atau teks argumentasi
memiliki tiga struktur utama yang harus ada. Ketiga struktur tersebut
adalah pendahuluan, tubuh argumen, dan kesimpulan. Memiliki tiga
struktur utama tidak berarti dalam satu bacaan hanya terdapat tiga
paragraf. Dalam satu bacaan teks argumentasi, sangat memungkinkan
memiliki lebih dari tiga paragraf. Beberapa paragraf dapat mewakili
pendahuluan, mewakili tubuh argumen, dan beberapa paragraf lainnya
mewakili kesimpulan.

Berikut adalah penjelasan mengenai struktur teks argumentasi
yang terdapat dalam buku Rosmawati Harahap:

1) Pendahuluan
Bagian pendahuluan dari teks argumentasi memuat argument

yang akan disampaikan atau menunjukkan dasar dari sebuah
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argumentasi yang akan disampaikan oleh penulis. Bagian ini perlu

dibuat sangat menarik agar dapat memikat perhatian pembaca.

2) Tubuh Argumen

Pada bagian tubuh argumen, isi yang disampaikan berfokus
pada usaha untuk membuktikan pendapat atau gagasan yang telah
dituliskan pada bagian pendahuluan. Tulisan dapat berupa alasan logis,

fakta, atau data yang mendukung pendapat yang telah disampaikan.

3) Kesimpulan

Struktur teks argumentasi yang terakhir adalah kesimpulan atau
ringkasan. Tujuan dari bagian ini adalah untuk menunjukkan kepada
para pembaca bahwa gagasan yang diberikan sesuai dengan kebenaran.
Tulisan pada bagian kesimpulan disampaikan melalui proses penalaran
yang dapat diterima sebagai sesuatu yang logis. Mencakup keseluruhan
isi dari bacaan atau teks argumentasi yang diberikan dari seluruh
bagian.

Dalam penulisan teks argumentasi indikator dapat menjadi
petunjuk bahwa karya yang ditulis merupakan karya teks argumentasi.
Indikator ini menjadi acuan dalam pembuatan rubrik penilaian. Adapun
indikator penilaian keterampilan menulis teks argumentasi dibuat dan
disesuaikan berdasarkan standar penilaian penulisan karangan yang
terdapat pada buku Burhan Nurgiyantoro. Aspek yang dinilai dalam

menulis teks argumentasi berupa isi gagasan yang dikemukakan,
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organisasi ini, penggunaan bahasa, kemampuan argumentasi, dan ejaan
dan tanda baca.
a) Isi gagasan yang dikemukakan
Gagasan isi berkaitan dengan kemampuan peserta didik
dalam mengemukakan pendapat yang relevan dengan topik
argumentasi. Isi gagasan dinilai dari kejelasan pendapat yang
disampaikan serta kelengkapan gagasan pendukung yang digunakan
untuk memperkuat argumen.
b) Organisasi isi
Organisasi isi menunjukkan kemampuan peserta didik dalam
menyusun teks argumentasi secara runtut dan sistematis. Indikator
ini mencakup keterpaduan struktur teks yang terdiri atas
pendahuluan, isi, dan penutup, serta keterkaitan antargagasan dalam
setiap paragraf.
) Penggunaan bahasa
Penggunaan bahasa berkaitan dengan ketepatan peserta didik
dalam menerapkan kaidah kebahasaan bahasa Indonesia. Meliputi
penggunaan imbuhan, pilihan kata, serta struktur kalimat yang
efektif sehingga gagasan dapat disampaikan secara jelas.
d) Kemampuan berargumentasi
Kemampuan argumentasi ditunjukkan melalui kelogisan

alasan yang dikemukakan untuk mendukung pendapat. Menilai
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sejauh mana peserta didik mampu menyajikan argumen yang
rasional, relevan, dan didukung oleh fakta atau contoh yang sesuai.
e) Ejaan dan tanda baca
Aspek ini berkaitan dengan ketepatan penggunaan ejaan dan
tanda baca sesuai dengan kaidah Ejaan Bahasa Indonesia (EBI).
Ketepatan ejaan dan tanda baca berpengaruh terhadap keterbacaan

dan kejelasan makna teks argumentasi.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bawah argumentasi
adalah salah satu jenis karangan yang bertujuan untuk mengemukakan suatu
pendapat dan meyakinkan orang lain tentang kebenaran pendapat tersebut.
Penulis mencoba meyakinkan pembaca bahwa pendapatnya benar dengan

menyertakan fakta dan bukti yang logis.

2. Model Numbered Head Together (NHT)

nery wisey JiieAg uej[ng jo AJISIdAIU() dIWR[S] 3}e}§

a. Pengertian Model Numbered Head Together (NHT)

Model pembelajaran Numbered Head Together atau yang bisa
disingkat NHT atau yang lebih dikenal dengan model pembelajaran kepala
bernomor ditemukan oleh Spencer Kagan pada tahun 1993. Dalam model
pembelajaran ini, peserta didik belajar dalam kelompok di mana setiap
anggota memiliki bagian tugas dengan nomor yang berbeda beda (Suradi
& Aliyyah, 2023).

Menurut Shoimin (2017) bahwa model pembelajaran NHT atau
Numbered Head Together adalah suatu model pembelajaran berkelompok

yang setiap anggota kelompoknya bertanggung jawab atau tugas
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kelompoknya, sehingga tidak ada pemisahan antara siswa yang satu
dengan siswa yang lain dalam satu kelompok untuk saling memberi dan
menerima antara satu dengan yang lainnya. Sedangkan menurut Lestari &
Yudhanegara (2015) menjelaskan bahwa model pembelajaran kooperatif
tipe Numbered Head Together (NHT) merupakan salah satu tipe
pembelajaran kooperatif yang mengondisikan siswa untuk berpikir
bersama secara berkelompok di mana masing-masing siswa diberi nomor
dan memiliki kesempatan yang sama dalam menjawab permasalahan yang
diajukan oleh guru melalui pemanggilan nomor secara acak.

Penerapan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT)
dalam pembelajaran melibatkan pembagian siswa ke dalam beberapa
kelompok kecil, di mana setiap siswa diberikan nomor yang berbeda.
Setiap siswa harus aktif berpartisipasi dalam menyelesaikan soal yang
diberikan oleh guru. Mereka dituntut untuk bekerja sama dalam kelompok
untuk mencari jawaban dari tugas yang telah diberikan. Siswa yang lebih
pandai dapat membantu teman sekelompoknya yang kurang menguasai
materi, sehingga tercipta saling pengertian dan kolaborasi. Setelah diskusi
selesai, guru memanggil nomor siswa untuk mempresentasikan jawaban
kelompok, yang membuat setiap siswa merasa terlibat dalam

pembelajaran.

. Keunggulan Model Numbered Head Together (NHT)

Menurut Wirawan Fadly (2022) model pembelajaran Numbered

Head Together (NHT) memiliki beberapa kelebihan yang signifikan,
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terutama dalam hal penggunaan sistem penomoran. Dalam metode ini,
setiap peserta didik diberikan nomor yang membuat mereka bertanggung
jawab dalam berkelompok untuk memahami materi yang diberikan oleh
guru. Sistem penomoran ini memotivasi setiap siswa untuk memahami
permasalahan yang diajukan dengan baik, karena mereka harus siap
memberikan jawaban yang tepat jika dipanggil berdasarkan nomor
mereka. Salah satu keunggulan utama dari model ini adalah mendorong
kerjasama yang lebih erat antar siswa dalam satu kelompok. Setiap
anggota kelompok memiliki tanggung jawab yang sama dalam mencari
jawaban atas pertanyaan atau masalah yang diberikan, yang mengarah
pada diskusi yang lebih aktif dan bermakna.

Dalam proses ini, semua siswa terlibat secara langsung, dan tidak
ada yang dibiarkan pasif. Selain itu, kesempatan untuk berbicara dan
menyampaikan pendapat juga terbuka untuk semua peserta didik. Dalam
Numbered Head Together (NHT), setiap siswa dapat mengutarakan hasil
diskusi kelompoknya saat nomor mereka dipanggil. Ini memberikan
kesempatan yang adil bagi semua untuk berbicara, sehingga tidak hanya
siswa yang paling aktif saja yang mendapat kesempatan untuk
berpartisipasi.

Dengan demikian, model pembelajaran ini memfasilitasi
pengembangan keterampilan komunikasi dan kolaborasi di antara siswa.
Mereka belajar untuk bekerja bersama, memecahkan masalah secara

kolektif, dan mengasah kemampuan mereka dalam menganalisis dan
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menyampaikan ide. Semua ini tidak hanya meningkatkan pemahaman
mereka terhadap materi pelajaran, tetapi juga keterampilan sosial yang

sangat penting dalam kehidupan sehari-hari.

. Tahapan-Tahapan Model Numbered Head Together (NHT)

Berikut adalah tahapan-tahapan untuk model pembelajaran
Numbered Head Together (NHT) menurut Wirawan Fadly (2022):
1) Persiapan

Guru menyampaikan tujuan pembelajarn dan memberi Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) yang ditentukan dengan model
pembelajaran NHT. Siswa menyapkan diri, berdoa, dan mendengarkan
penjelasan guru.

2) Penomoran (Numbering)

Mengelompokkan siswa ke dalam kelompok kecil yang
beranggotakan 4-5 siswa. Setiap siswa akan mendapatkan nomor dari
guru. Pengelompokkan semua siswa dilakukan secara acak. Setelah
siswa mendapatka kelompok, siswa mendengarkan dan memperhatikan
apa yang disampaikan oleh guru.

3) Pertanyaan (Questioning)

Guru memberikan pertanyaan/membagikan LKPD kepada siswa
sebagai bahan yang akan dipelajari. Pertanyaan dari guru dapat
bervariasi, dari umum hingga ke khusus. Namun masih dalam
pembahasan konteks pembelajaran. Sementara siswa menerima

pertanyaan/LKPD yang dibagikan oleh guru, kemudian mengerjakan
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bersama dan berdiskusi dengan kelompok masing-masing. Jika salah
seorang siswa mengetahui jawabannya, maka diberitahukan pada teman
satu kelompoknya.
4) Pemberian Jawaban (Anserwing)
Guru memanggil siswa dengan menyebut nomor siswa dari setiap
kelompok dengan cara pengundian. Siswa harus menguasai yang telah
didiskusikan dengan kelompoknya dan menunggu dipanggil oleh guru

tersebut melalui penyabutan atau pemilihan nomor secara acak.

neiy ejysng NN Y!1w eydio yeHq @

5) Memberi Kesimpulan
Guru mengevaluasi semua jawaban dari dengan cara menarik
Kesimpulan dari semua pertanyaan yang diajukan. Siswa
mendengarkan dan memperhatikan dengan seksama Kesimpulan dari
guru dan juga mencatatnya.
6) Memberikan Penghargaan
Guru menyampaikan kata-kata untuk memotivasi siswa yang
digunakan sebagai apresiasi dan memberikan nilai yang lebih kepada
kelompok yang hasil belajarnya lebih baik. Kemudian siswa
mendengarkan perkataan guru dan mengucapkan terima kasih kepada
guru.
d. Penerapan Model Numbered Head Together (NHT)
Menurut Huda (2015: 245), penerapan model pembelajaran

Numbered Heads Together (NHT) dilakukan melalui beberapa tahapan.

nery wisey JiieAg uej[ng jo AJISIdAIU() dIWR[S] 3}e}§
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1) Guru menyampaikan materi atau permasalahan yang akan dipelajari
kepada siswa.

2) Siswa diberikan kuis secara individu untuk memperoleh nilai awal atau
skor dasar.

3) Guru membagi kelas ke dalam kelompok-kelompok kecil yang terdiri
dari 4 hingga 5 orang, dan setiap anggota kelompok diberikan nomor
sebagai identitas.

4) Guru menyampaikan permasalahan yang harus didiskusikan dan
diselesaikan bersama dalam kelompok.

5) Guru memeriksa pemahaman siswa dengan menunjuk salah satu nomor
secara acak untuk mewakili kelompok dalam menjawab pertanyaan.

6) Guru membimbing siswa dalam menyusun rangkuman serta
memberikan arahan dan penguatan terhadap materi yang telah

dipelajari.

. Media Audio Visual

a. Pengertian Media Audio Visual

Media audio visual dianggap sebagai alat yang efektif karena
memiliki daya tarik dan kualitas yang lebih baik dalam menyampaikan
informasi. Menurut Wati (2016), media ini mampu menampilkan gambar
dan suara secara bersamaan untuk menyampaikan pesan pembelajaran.
Sementara itu, menurut Ramli (2012), media audio visual menggabungkan
berbagai elemen, seperti suara dan gambar bergerak, yang disusun dengan

cermat, terstruktur, dan sesuai dengan tujuan serta kesiapan siswa yang
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menerima materi tersebut. Arsyad (2002) menambahkan bahwa media ini
mengintegrasikan unsur visual dan suara, yang dapat membuat media lebih

hidup dan mempermudah pemahaman bagi siapa saja yang melihatnya.

. Ciri-Ciri Media Audio Visual

Ciri-ciri media audio visual meliputi adanya unsur suara dan
gambar. Jenis media ini dianggap lebih efektif karena menggabungkan
kedua jenis media, yaitu audio dan visual. Adapun ciri-ciri atau
karakteristik media pembelajaran audio visual menurut Hermawan (2007),
yaitu:

1) Media vidio visual adalah media yang hanya dapat dilihat.
2) Media audio adalah media yang hanya dapat didengar.
3) Media audio visual merupakan kombinasi audio visual atau biasa

disebut dengan media pandang dengar.

. Jenis-Jenis Media Audio Visual

Media audio memiliki dua jenis, yaitu media audio visual diam dan
media audio visual gerak.

1) Media audio visual diam adalah jenis media yang menampilkan gambar
dan suara dalam bentuk yang tidak bergerak, seperti film bingkai suara
(sound slides), film rangkai suara, dan cetak suara.

2) Media audio visual gerak merujuk pada media yang menyajikan gambar

yang bergerak beserta suara, seperti film suara dan video kaset.

Media audio visual ini memanfaatkan dua indera manusia, yaitu

pendengaran (audio) dan penglihatan (visual). Alat ini digunakan dalam
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proses pembelajaran untuk membantu menyampaikan kata-kata dan
tulisan, yang pada gilirannya dapat menyebarkan pengetahuan, ide, dan

sikap kepada peserta didik.

. Fungsi Media Audio Visual

Secara umum, media audio visual memiliki beberapa fungsi, yaitu:

1) Fungsi Atensi, berfungsi untuk menarik perhatian siswa dan
memusatkan perhatian mereka pada isi pelajaran yang berkaitan dengan
makna visual yang ditampilkan atau mendampingi teks materi
pelajaran.

2) Fungsi Afektif, berfungsi untuk meningkatkan kenyamanan siswa saat
belajar dengan teks yang dilengkapi dengan gambar.

3) Fungsi Kognitif, simbol visual dapat membantu mempermudah
pemahaman dan ingatan siswa terhadap informasi atau pesan yang
terkandung dalam gambar.

4) Fungsi Kompensatoris, media visual memberikan konteks yang
membantu siswa yang kesulitan dalam membaca untuk menyusun dan

mengingat informasi dalam teks.

. Keunggulan Media Audio Visual

Arsyad (2011) mengemukakan bahwa ada beberapa kelebihan atau
keunggulan dari media audio visual dalam proses pembelajaran, yaitu:

1) Film dan video dapat memperkaya pengalaman belajar siswa.

Media ini memberikan tambahan pengalaman visual dan suara yang

dapat membantu siswa memahami materi dengan cara yang lebih
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menarik dan mudah dipahami. Misalnya, dalam pembelajaran subjek
tertentu seperti sejarah atau ilmu pengetahuan, film dapat
menggambarkan konsep atau kejadian yang sulit dijelaskan hanya

dengan kata-kata.

2) Film dan video dapat menunjukkan proses dengan jelas dan dapat

diputar berulang kali jika diperlukan.
Media ini memungkinkan penyajian proses-proses yang rumit dengan
cara yang lebih jelas, serta memberikan kesempatan bagi siswa untuk
menontonnya berkali-kali agar mereka dapat lebih memahami setiap

langkahnya.

3) Selain meningkatkan motivasi, film dan video juga dapat

menumbuhkan sikap dan aspek afektif lainnya pada siswa.
Dengan mengandung nilai-nilai yang mempengaruhi emosi, film dan
video dapat membantu siswa mengembangkan empati, memahami
sudut pandang yang berbeda, atau belajar tentang nilai-nilai tertentu,
yang pada gilirannya dapat meningkatkan keterlibatan dan motivasi

mereka dalam proses pembelajaran.

4) Film dan video yang mengandung nilai positif dapat merangsang

pemikiran dan diskusi di kalangan siswa.
Dengan menampilkan nilai-nilai yang membangun seperti kerjasama,
kejujuran, atau keberanian, film dan video dapat menjadi bahan diskusi
yang mendalam. Ini memungkinkan siswa untuk berpikir kritis dan

berbagi pandangan mereka dengan teman-temannya.



‘nery eYsng NiN Uizl edue) undede ynjuaq weep Ul siiny eAIEY yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele(iq 'z

NV VISNS NIN
o

‘nery eysng Nin Jelfem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbuad ‘g

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesinuad ‘ueniauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uednbusd e

JJaguins ueingaAusw uep ueywniuesuaw eduey Ul siny eAley yninjes neje uelbegas dinbusw Buele|iq '}

Buepun-Buepun 1Bunpuinq e3did jeH

©

29

B?(ajian Penelitian yang Relevan
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Jurnal dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran (NHT) untuk
meningkatkan Kemampuan Memproduksi Teks Eksplanasi Siswa Kelas X1
MIPA I SMAN Baitussalam” yang disusun oleh Rizka Mulyana. Persamaan
penelitian ini  dengan penelitian penulis adalah kedua penelitian
menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) sebagai
pendekatan utama dalam meningkatkan kemampuan menulis siswa. Kedua
penelitian ini juga sama-sama membahas upaya meningkatkan keterampilan
menulis sebagai bagian dari pembelajaran Bahasa Indonesia. Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian penulis adalah pada jenis teks yang ingin
ditingkatkan, pada penelitian ini mengambil jenis teks eksplanasi,
sedengakan penelitian penulis adalah teks argumentasi. Hasil dari jurnal ini
memperkuat dasar teoritis dan relevansi model pembelajaran Numbered
Head Together (NHT) dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa.

Jurnal dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Numbered Head
Together (NHT) Untuk Meningkatkan Kemampuan Mentransliterasi Siswa
Kelas VIII H Sma Dwijendra Denpasar Tahun Pelajaran 2019/2020" yang
disusun oleh Ketut Suar Adnyanai dan Ni Kadek Juniawati. Persamaan
antara jurnal dengan penelitian adalah sama-sama menggunakan model
pembelajaran Numbered Head Together (NHT) sebagai pendekatan utama
untuk meningkatkan kemampuan siswa. Selain itu, kedua penelitian ini
fokus pada pengembangan keterampilan siswa melalui kerja sama

kelompok, yang menjadi karakteristik utama Numbered Head Together
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©

QT_‘; (NHT). Sedangkan perbedaan pada kedua penelitian ini adalah pada jenis

; teks yang ingin ditingkatkan. Berdasarkan pada hasil dari jurnal tersebut,

©

o dijelaskan bahwa penerapan model pembelajaran Numbered Head Together

g (NHT) dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam mentransliterasi.

=

©3. Jurnal dengan judul “Pengaruh Media Audio Visual terhadap Kemampuan

f) Menulis Teks Eksplanasi Siswa SMK” yang disusun oleh Marista Dwi

c

% Rahmayantisa, dkk. Persamaan antara jurnal pendukung dengan judul

Q_jj penelitian penulis adalah Jurnal yang dibahas juga menekankan pada

- keterampilan menulis. Perbedaan kedua penelitian ini terletak pada jenis teks
yang ingin ditingkatkan, pada jurnal penelitian ini membahas mengenai teks
eksplanasi, sementara pada penelitian penulis memfokuskan pada teks
argumentasi. Jurnal tersebut menunjukkan bahwa media audio visual mampu
meningkatkan keterampilan menulis siswa, baik melalui elemen suara
maupun visualisasi yang dapat membantu memotivasi siswa dalam proses

&% belajar.

m

CgKerangka Berpikir

§° Menurut Sugiono (2019) kerangka berpikir merupakan model konseptual

gtentang bagaimana teori berhubungan dengan beragam aspek yang sudah

%giiidentiﬁkasi. Kerangka berpikir dalam penelitian dapat dianalogikan sebagai

k;ﬁsebuah peta konseptual yang berfungsi sebagai panduan sistematis bagi peneliti

gdalam menelusuri serta memahami keterkaitan antara berbagai konsep atau

ariabel yang dikaji.

nery wisey jredg yey|



‘nery eYsng NiN Uizl edue) undede ynjuaq weep Ul siiny eAIEY yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele(iq 'z

NV VISNS NIN
o

‘nery eysng Nin Jelfem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbuad ‘g

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesinuad ‘ueniauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uednbusd e

JJaguins ueingaAusw uep ueywniuesuaw eduey Ul siny eAley yninjes neje uelbegas dinbusw Buele|iq '}

Buepun-Buepun 1Bunpuinq e3did jeH

31

Keterampilan menulis teks argumentasi merupakan salah satu

EH @

9,

kompetensi penting yang harus dikuasai siswa SMA, karena menulis

e1di

argumentasi menuntut kemampuan berpikir kritis, logis, serta kemampuan

£LU

enyusun pendapat yang didukung oleh alasan dan fakta yang relevan. Namun,

ada kenyataannya di lokasi penelitian, keterampilan ini belum berkembang

S NLQ ¥

ecara optimal, khususnya di kelas XI. Untuk itu peneliti melakukan eskperimen
1 sekolah tersebut dengan menerapkan sebuah model pembelajaran. Suatu

eterampilan menulis yang diajarkan di kelas tidak terlepas dari model

I’IE’%H Bé‘Sﬂ

pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang diterapkan model
pembelajaran kooperatif yaitu Numbered Head Together (NHT) berbantuan
media audio visual. Model pembelajaran ini akan diterapkan di satu kelas, kelas
yang dijadikan sebagai kelas eksperimen yang mana sebelum perlakuan, akan
diterapkan model pembelajaran konvensional pada kelas tersebut. Setelah itu
diperoleh sebuah temuan antara keterampilan menulis teks argumentasi yang
g;menerapkan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) berbantuan
gnedia audio visual dengan model pembelajaran konvensional. Dari temuan
~tersebut diperoleh sebuah hasil yang menunjukkan model pembelajaran

=
=Numbered Head Together (NHT) berbantuan media audio visual dapat
<

m
Jﬁmeningkatkan keterampilan menulis teks argumentasi. Adapun kerangka

]

oberpikir sebagai berikut.
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©
2l
W
o Penerapan Model Pembelajaran Numbered Head Together (NHT) Berbantuan Media
= Audio Visual dalam Menulis Teks Argumentasi
©
o
?_ Pretest
i
=
Z Menulis Teks Argumentasi dengan Model Numbered Head Together
w (NHT) Berbantuan Media Audio Visual
c
wn
3 4
m
Zq Posttest
©
C 4

Temuan:

Terlihat Perbedaan antara Pretest dan Posttest
Hasil (Adanya Peningkatan Keterampilan Menulis Teks Argumentasi Menggunakan
Model Numbered Head Together (NHT) Berbantuan Media Audio Visual)
Gambar 1.1 Kerangka Berpikir

4
et
=
m . . o
Hipotesis Penelitian
o
?. Menurut Syamsul (2023), hipotesis adalah susunan dua kata yaitu hupo
(2]
gdan thesis, hupo mempunyai arti “sementara atau lemah kebenarannya”
o
Tsedangkan kata thesis sendiri memiliki arti pernyataan/teori, dengan demikian
2]
“maka pengertian hipotesis ini adalah pernyataan semesntara yang nantinya perlu
)
m
Udilakukan uji kebenarannya. Menurut Amruddin (2022), hipotesis adalah sebuah
o5
Sjawaban sementara pada suatu masalah yang mana dibutuhkan uji kebenaran
»
‘ssecara empirik, hipotesis ini sebagai pernyataan hubungan dari apa yang sedang

icari dan dipelajari pada suatu masalah, sehingga hipotesis ini bisa dikatakan

nery wisey i



‘nery eysng Nin Jelfem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbuad ‘g

‘nery e)sng NiN uizi edue) undede ynuaq wejep (Ul siny eAley yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnBusw Buelse|q 'z
‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesinuad ‘ueniauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uednbusd e

NV VISNS NIN
o0}

:laguins ueyingaAusw uep ueywniuesusw eduel 1Ul siny eAIEY yninjes neje uelbeges diynbusw Buele|q 'L

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq e3did jeH

33

©

Q%ebagai keterangan yang masih diramalkan dari hubungan fenomena yang
o

Okompleks

©

© Ho: Tidak ada peningkatan dari penerapan model Numbered Head
=]

— Togeteher (NHT) berbantuan media audio visual terhadap
-~

. keterampilan menulis teks argumentasi siswa di SMA Taruna
=

(90 Pekanbaru.

c

wn

= Ha: Terdapat peningkatkan dari penerapan model Numbered Head
[

& Togeteher (NHT) berbantuan media audio visual terhadap
©

c

keterampilan menulis teks argumentasi siswa di SMA Taruna

Pekanbaru.
Adapun hipotesis sementara dalam penelitian ini menurut peneliti yaitu
penerapan Model Numbered Head Togeteher (NHT) berbantuan media audio
visual secara signifikan meningkatkan keterampilan menulis teks argumentasi

siswa di SMA Taruna Pekanbaru.
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5 BAB III

e

(@]

- METODOLOGI PENELITIAN
©

A-Desain Penelitian

Dalam melakukan penelitian, salah satu langkah yang penting adalah

%llﬂ AL

embuat desain penelitian. Nurslam (2003) menyatakan bahwa desain
enelitian pada hakikatnya merupakan suatu strategi untuk mencapai tujuan

enelitian yang telah ditetapkan dan berperan sebagai pedoman atau penuntun

I4.BAENS

gpenelitian pada seluruh proses penelitian. Ranjit, (2019) menyatakan bahwa

pemilihan desain yang tepat berfungsi untuk memastikan proses pengumpulan

data berlangsung secara akurat dan efisien guna menjawab pertanyaan
penelitian.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan

metode penelitian eksperimen. Menurut Sugiyono (2019: 111), metode

Upenelitian eksperimen adalah pendekatan penelitian yang dilakukan melalui

e

ercobaan untuk mengetahui pengaruh variabel independen (perlakuan)

L3

erhadap variabel dependen (hasil) dalam kondisi yang dapat dikendalikan.

Weys

I

.

23

etode ini termasuk dalam kategori penelitian kuantitatif, di mana tujuan

I9AIU

utamanya adalah untuk mengamati efek dari perlakuan tertentu pada variabel

}1S

ifang diteliti, dengan mengendalikan kondisi agar hasil yang diperoleh lebih

A

sakurat dan dapat dipertanggungjawabkan.

Jenis eksperimen yang dipakai adalah Pre Experimental. Menurut

G uej[ng jo

A

Sugiyono (2014:109), mengatakan bahwa Pre Experimental adalah rancangan

ang meliputi hanya satu kelompok atau kelas yang diberikan perlakuan.

34
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©

QT_‘)'Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah One Group Pretest-
o
OPosttest. Sugiyono (2019: 74) mengemukakan bahwa penelitian One Group
©
wPretest-Posttest merupakan salah satu desain eksperimen yang menggunakan

=;
—satu kelompok sampel serta melakukan pengukuran sebelum dan sesudah
R
Cdiberikan perlakuan pada sampel. Siswa diberikan pretest, lalu diberi perlakuan

Z

¢yaitu dengan menerapkan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT)
c

w
=berbantuan media audio visual, lalu diberi posttest. Tujuannya untuk mengetahui
[

j%ejauh mana penerapan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT)

ne |

berbantuan media audio visual dapat meningkatkan keterampilan menulis teks
argumentasi siswa.

Melalui desain ini, peneliti dapat membandingan skor pretest dan
posttest untuk menilai peningkatan kemampuan siswa, yang kemudian dianalisis
menggunakan teknik analisis stratistik. Desain ini sesuai dengan pendekatan
kuantitatif karena pengumpulan data dilakukan melalui instrumen tes dan

N
ghasilnya dianalisis secara numerik untuk mmeperoleh simpulan yang objektif.

~?Adapun rumus One Group Pretest Posttets menurut Sugiyono, 2019 adalah
o

8
=sebagai berikut:

01 X 0Oz

eterangan;

O1= Nilai Pretest (sebelum diberi perlakuan)

O>= Nilai Posttest (setelah diberi perlakuan)
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X = Perlakukan yang berupa penerapan model NHT berbantuan
media audio visual

Gambar 2.1 Rumus One Group Pretest Posttest

BZ=Tempat dan Waktu Penelitian

f_‘,i\lﬂ

nely eysng

nery wisey Juedg uejng yo AjIs1aArup) drwesy ajeis

Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Taruna Pekanbaru yang
beralamat di J1. Lili IT No. 40, Kelurahan Kedungsari, Kecamatan Sukajadi,
Kota Pekanbaru, Provinsi Riau, kode pos 28156. Sekolah ini dipilih sebagai
tempat penelitian karena sesuai dengan fokus penelitian. Peneliti juga sudah
memahami medan penelitian sehingga meminimalisir gangguan serta
masalah yang terjadi selama penelitian.

Berdasarkan wawancara dan diskusi dengan guru mata pelajaran
Bahasa Indonesia SMA Taruna Pekanbaru, diketahui bahwa keterampilan
menulis teks argumentasi belum menjadi fokus utama dalam proses
pembelajaran sebelumya, yang mana itu berpotensi kemampuan siswa dalam
menulis teks argumentasi masih kurang. Penelitian ini bertujuan untuk
memberikan pengalaman belajar menulis teks argumentasi melalui
penerapan model pembelajaran Numbered Head Together (NTH) berbantuan
media audio visual.

Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama tiga bulan, terhitung mulai 23

Oktober 2025 sampai dengan 23 Januari 2026. Rentang waktu tersebut

digunakan untuk pelaksanaan seluruh tahapan penelitian, yang meliputi
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persiapan penelitian, pelaksaan pembelajaran dengan penerapan model
Numbered Head Together (NHT) berbantuan media audio visual,

pengumpulan data, serta analisis data penelitian.

opulasi dan Sampel Penelitian

Populasi

Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2022). Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh peserta didik kelas XI SMA Taruna Pekanbaru pada tahun ajaran
2025/2026 yang terdiri dari 10 kelas dengan jumlah 325 peserta didik.
Populasi tersebut dipiith karena materi menulis teks argumentasi diajarkan
pada jenjang kelas XI sesuai dengan kurikulum yang berlaku di SMA Taruna
Pekanbaru, yaitu kurikulum medeka berbasis deep learning.
Sampel

Sampel dalam penelitian pendidikan adalah sebagian dari populasi
yang memiliki karakteristik tertentu dan dipilih secara sistematis untuk
mewakili keseluruhan populasi dalam suatu penelitian. Sampel adalah
sebagian dari populasi (Sugiyono, 2022). Sampel dalam penelitian ini adalah
satu kelas, yaitu kelas XI 3 A SMA Taruna Pekanbaru, yang berjumlah 36
peserta didik.

Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan teknik

»”

“Sampling Purposive”. Menurut Sugiyono (2019), Sampling Purposive
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merupakan metode pemilihan sampel yang didasarkan pada pertimbangan
tertentu. Artinya, pemilihan sampel dilakukan berdasarkan kriteria yang
telah ditentukan sebelumnya oleh peneliti. Dalam pengambilan sampel, guru
mata pelajaran bersangkutan menentukan kelas yang akan dijadikan subjek
penelitian dengan mempertimbangkan keterampilan kognitif peserta didik,
baik tinggi, sedang maupun rendah. Karena karakteristik akademik kelas
relatife homogen, maka dari itu teknik pengambilan sampel adalah

Purposive Sampling.

D. Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas

(independen) dan variabel terikat (dependen). Adapun penjelasan mengenai

variabel tersebut sebagai berikut.

1.

nery wisey Jjuedg uejng yo AJ1gIaArup drwesy 3jeis

Variabel Bebas (X)

Variabel bebas atau independen adalah variabel yang memengaruhi
atau menjadi penyebab terjadinya perubahan pada variabel dependen
(terikat). (Sugiyono, 2010), Variabel bebas pada penelitian ini adalah model
pembelajaran Numbered Head Together (NHT) berbantuan media audio
visual.

Variabel Terikat (Y)

Menurut Sugiyono (2010), Variabel terikat atau dependen adalah
variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat dari adanya variabel bebas
(independen). Variabel terikat pada penelitian ini adalah keterampilan

menulis teks argumentasi.
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Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

©1. Teknik Pengumpulan Data

nely eysns NN Yy!lw eyd
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Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan peneliti

dalam mengumpulkan data penelitian. Teknik yang peneliti gunakan untuk
mengumpulkan data sebagai berikut.

a. Observasi

Menurut (Hardani, 2020:124) observasi adalah teknik atau cara
mengumpulkan data dengan mengamati aktivitas yang sedang
berlangsung. Sebelum menerapkan model pembelajaran Numbered Head
Together (NHT) berbantuan media audio visual, peneliti melakukan
observasi terlebih dahulu di SMA Taruna Pekanbaru untuk mengetahui
masalah yang terjadi di sekolah tersebut lebih lanjut. Observasi awal
dilakukan melalui wawancara dengan guru mata pelajaran Bahasa
Indonesia kelas XI. Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan
melalui observasi langsung terhadap penerapan model pembelajaran
Numbered Head Together (NHT) berbantuan media audio visual.

Tes

Menurut Anne Anastasi (Supriyadi, 2021), tes merupakan suatu
alat ukur yang bersifat objektif dan memiliki standar terhadap sampel
perilaku. Untuk mengumpulkan data mengenai keterampilan menulis
teks argumentasi siswa, dilakukan tes unjuk kerja menulis teks
argmentasi siswa. Tes ini dilaksanakan dua kali, yaitu sebelum perlakuan

diterapkan (pretest) dan setelah perlakuan (posttest). Hasil tes unjuk
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kerja tersebut kemudian dievaluasi dengan menggunakan rubrik
penilaian. Berikut ini adalah contoh soal untuk tes unjuk kerja tersebut.
1) Soal pretest:

Tulislah sebuah teks argumentasi dengan tema bebas sesuai
dengan pilihan kamu. Pilih satu persoalan yang dekat dengan
kehidupanmu, kemudian jelaskan pendapatmu disertai alasan yang
kuat dan logis.

2) Soal posttest:

Tulislah sebuah teks argumentasi sesuai dengan tema di bawah

ini, pilih salah satu tema berikut:

a) Lingkungan

b) Pendidikan

c) Sosial

d) Kesehatan

e) Ekonomi
Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat ukur yang digunakan dalam
penelitian untuk mengumpulkan data (Hikmawati 2020). Dalam
mengumpulkan serta memperoleh data pendukung atau data yang diperlukan
peneliti, peneliti merancang beberapa instrumen untuk menjawab pertanyaan

penelitian sebagai berikut.
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Menurut Atmaja (2020), lembar observasi adalah panduan yang berisi

indikator-indikator yang digunakan untuk melakukan pengamatan.

Lembar observasi menjadi salah satu alat pengumpul data yang banyak

digunakan untuk mengukur tingkat laku individu/proses terjadinya suatu

kegiatan yang dapat diamati dalam situasi yang sebenarnya. Adapun

lembar observasi yang digunakan dalam penelitian ini disajikan pada

tabel berikut.

Tabel 1.1 Lembar Observasi Siswa

No.

Jenis Aktivitas

Kriteria Penilaian

Ya

Tidak

Kegiatan Pembuka

Siswa mendengarkan tujuan
pembelajaran yang disampaikan guru,
menyiapkan kelas, dan mendengarkan
penyampaikan kaitan materi dengan
pengalaman

Siswa menerima LKPD/media audio
visual dan menerima penjelasan
mengenai alur model NHT

Kegiatan Inti

Siswa bergabung dalam kelompok
yang terdiri atas 4-5 orang dan
memahami nomor masing-masing

Siswa mengerjakan pertanyaan/LKPD
berbantuan media audiovisual sesuai
materi

Siswa berdiskusi, bekerja sama, dan
berupaya memahami materi
pembelajaran

Siswa yang nomornya dipanggil secara
acak menyampaikan hasil diskusi
kelompok

Siswa memperhatikan dan
menanggapi umpan balik terhadap
jawaban yang diberikan
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6. Siswa menyampaikan kesimpulan dari
materi pembelajaran

C. Kegiatan Penutup

I. Siswa menyampaikan pengalaman
belajar.

2. Siswa menerima apresiasi yang
diberikan kepada kelompok maupun
individu

3. Siswa memperhatikan pesan guru,
kegiatan untuk pertemuan berikutnya,
dan mengikuti doa bersama untuk
menutup pembelajaran

Tabel 1.2 Lembar Observasi Guru
No. Jenis Aktivitas Kriteria
Penilaian
Ya Tidak

A. Kegiatan Pembuka

1. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran, menyiapkan  siswa,
mengaitkan materi dengan pengalaman

2. Guru  membagikan ~ LKPD/media
audiovisual dan menjelaskan alur NHT

B. Kegiatan Inti

1. Guru membagi siswa ke kelompok 4-5
orang dan memberi nomor pada tiap
siswa

2. Guru memberikan pertanyaan/LKPD
berbantuan media audiovisual sesuai
materi

3. Guru mengarahkan siswa berdiskusi,
bekerja sama, dan memahami materi

4, Guru memanggil nomor secara acak
untuk menjawab hasil diskusi kelompok

5. Guru memberikan umpan balik terhadap
jawaban siswa

6. Guru mengarahkan siswa  untuk
memberikan kesimpulan dari materi

C. Kegiatan Penutup

1. Guru mengajak siswa menyampaikan
pengalaman belajar

2. Guru memberikan apresiasi kepada

kelompok/individu
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3. Guru menyampaikan pesan, kegiatan
untuk pertemuan berikutnya dan doa
Bersama untuk menutup pembelajaran

b. Tes Unjuk Kerja

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes yang
bertujuan untuk mengukur kemampuan responden. Tes ini dirancang
untuk menilai kemampuan siswa dalam menulis teks argumentasi.
Bentuk tes yang diterapkan berupa tugas menulis teks argumentasi yang
dikerjakan oleh siswa. Tes dilakukan dua kali, yaitu pretest dan posttest,
pada kelas yang telah ditentukan. Sebelum penerapan model
pembelajaran Numbered Head Together (NHT) berbantuan media audio
visual, pretest diadakan di kelas tersebut. Setelah adanya perlakuan, akan
dilakukan posttest dengan menerapkan model pembelajaran Numbered
Head Together (NHT) berbantuan media audio visual. Hasil dari tes
menulis teks argumentasi kemudian dinilai menggunakan rubrik
penilaian yang telah ditetapkan. Rubrik penilaian ini akan digunakan
untuk menilai sejaun mana kemampuan siswa dalam menulis teks
argumentasi.

Rubrik Penilaian Menulis Teks Argumentasi

Penilaian keterampilan menulis teks argumentasi dalam
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rubrik penilaian yang
mengacu pada aspek-aspek keterampilan menulis teks argumentasi.
Rubrik penilaian tersebut digunakan untuk menilai hasil tulisan siswa

pada saat pretest dan posttest, sehingga penilaian dilakukan secara
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konsisten berdasarkan kriteria yang sama. Aspek-aspek penilaian yang
digunakan dalam rubrik ini disusun berdasarkan pendapat Burhan
Nurgiyantoro (2016) mengenai keterampilan menulis. Adapun aspek

penilaian keterampilan menulis teks argumentasi yang digunakan dalam
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penelitian ini disajikan pada tabel berikut.

Tabel 1.3 Aspek Penilaian keterampilan menulis Teks Agumentasi

No | Aspek Penilaian | Skor Maksimum Skor Kriteria
Ideal Siswa
1 | Isi gagasan yang 30
dikemukakan
2 | Organisasi isi 25
3 | Penggunaan 20
bahasa
4 | Kemampuan /by
argumentasi
5 | Ejaan dan tanda 10
baca
Jumlah Skor 100
Nilai Perolehan Skor
: X 100
Jumlah Skor Maksimum

Sumber: Nurgiyantoro (2016:479)

Tabel 1.4 Rubrik Indikator Penilaian Menulis Teks Argumentasi

Aspek yang

Skor
dinilai

Kriteria

Isi gagasan

yang
dikemukakan

30

Baik sekali: isi gagasan relevan dan sesuai
dengan tema yang diberikan. (dapat
mengembangkan paragraf dengan baik sekali,
informasi faktual yang diungkapkan relevan
dengan tema).

20

Baik: isi gagasan cukup relevan dan cukup
sesuai dengan tema yang diberikan. (dapat
mengembangkan paragraf dengan Dbaik,
informasi faktual yang diungkapkan relevan
dengan tema, namun tidak terlalu terperinci).

10

Cukup: isi gagasan kurang relevan dan
kurang sesuai dengan tema yang diberikan.
(dapat mengembangkan paragraf dengan
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cukup baik, informasi faktual yang
diungkapkan cukup relevan dengan tema).

Kurang: isi gagasan tidak relevan dan tidak
sesuai dengan tema yang diberikan. (tidak
dapat mengembangkan paragraf dengan baik,
informasi faktual yang diungkapkan tidak
relevan dengan tema sehingga tidak terdapat
pengembangan tema).

Organisasi
isi

25

Baik sekali: tidak terdapat kesalahan pada
struktur organisasi penulisan yang terdiri dari
pendahuluan, isi, dan kesimpulan.

18

Baik: terdapat dua struktur organisasi
penulisan.

10

Cukup: terdapat satu struktur organisasi
penulisan.

Kurang: tidak terdapat struktur organisasi
penulisan.

Penggunaan
bahasa

20

Baik sekali: tidak terdapat kesalahan pada
penggunaan imbuhan, kata ulang, kata
majemuk, dan kata depan.

15

Baik: terdapat 1-5 kesalahan pada
penggunaan imbuhan, kata ulang, kata
majemuk.

10

Cukup: terdapat 6-10 kesalahan pada
penggunaan imbuhan, kata ulang, kata
majemuk.

Kurang: terdapat lebih dari 10 kesalahan
pada penggunaan imbuhan, kata ulang, kata
majemuk.

Kemampuan
argumentasi

15

Baik sekali: argumentasi sesuai dengan tema,
logis, dan kredibel (memahami dan
menguasai persoalan yang ditulis).

12

Baik: argumentasi sesuai dengan tema, logis,
namun tidak kredibel (memahami dan
menguasai persoalan yang ditulis).

Cukup: argumentasi sesuai dengan tema,
tidak logis, dan tidak kredibel (memahami
dan menguasai persoalan yang ditulis).

Kurang: argumentasi tidak sesuai dengan
tema, tidak logis, dan tidak kredibel
(memahami dan menguasai persoalan yang
ditulis).

Ejaan dan
tanda baca

10

Baik sekali: menguasai aturan penulisan dan
tidak terdapat kesalahan ejaan, tanda baca,
dan huruf kapital.
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Baik: menguasai aturan penulisan, namun
terdapat 1-2 kesalahan ejaan, tanda baca, dan
huruf kapital.

Cukup: sering terjadi kesalahan ejaan,
terdapat 3-5 kesalahan ejaan, tanda baca, dan
huruf kapital.

Kurang: tidak menguasai aturan penulisan,
terdapat 6-10 kesalahan ejaan, tanda baca,
dan huruf kapital.

Sumber: Nurgiyantoro (2016)

Tabel 1.5 Kriteria Penilaian Menulis Teks Argumentasi

Nilai Angka Nilai Huruf Predikat
86-100 A Baik Sekali
76-85 B Baik
56-74 C Cukup
10-55 D Kurang

Sumber: Nurgiyantoro (2016)

F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen

1. Validitas Instrumen

nery wisey JiieAg uej[ng jo AJISIdAIU() dIWR[S] 3}e}§

Azwar (1987:173) menyakatan bahwa validitas berasal dari kata

validitas yang berarti sejauh mana alat ukur (tes) itu akurat dan tepat dalam

melakukan tugas pengukurannya. Suatu tes dikatakan memiliki validitas yang

tinggi apabila alat tersebut melakukan fungsi pengukuran dengan benar atau

memberikan hasil pengukuran yang sesuai dengan tujuan pengukuran.

Suryabrato (2000:41) menyatakan bahwa validitas suatu tes pada hakikatnya

mengacu pada jangkauan fungsi pengukuran tes atau derajat ketelitian

pengukuran tes tersebut. Validitas tes berkaitan dengan apakah tes itu

benarbenar mengukur apa yang hendak diukur. Sejauh mana suatu tes dapat

secara akurat mengungkap sifat atau kondisi yang sebenarnya tergantung

pada tingkat validitas tes yang bersangkutan. Instrumen rubrik penilaian
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menulis teks argumentasi diuji menggunakan validitas isi (content validity).
Validitas ini dilakukan dengan meminta penilaian dari ahli (expert judgment)
yaitu dosen ahli atau guru mata pelajaran Bahasa Indonesia di sekolah.
. Relibialitas Instrumen
Nur (1987:47) menyatakan bahwa reliabilitas suatu ukuran mengacu
pada sejauh mana penyimpangan skor atau z-score individu relatif konsisten
ketika tes yang sama atau tes serupa diulang. Arifin (1991:122) menyatakan

bahwa suatu tes dikatakan reliabel jika selalu memberikan hasil yang sama

neiy eysng NIN Y w e1dioseH o

ketika diujikan pada kelompok yang sama pada waktu atau situasi yang
berbeda. Konsep keandalan keandalan alat ukur erat kaitannya dengan
masalah kesalahan pengukuran. Artinya setiap kali alat penilaian digunakan
akan menghasilkan hasil yang relatif sama. Pentingnya validitas dan
reliabilitas dalam penelitian pendidikan yaitu validitas mengacu pada sejauh

mana suatu instrumen penelitian mengukur apa yang seharusnya diukur.

S

-*

rosedur Penelitian

[SI aﬁg

Prosedur penelitian ini disusun sebagai tahapan sistematis yang ditempuh

%[LLIE

eneliti dalam melaksanakan penelitian mengenai penerapan model Numbered

N

ead Together (NHT) berbantuan media audiovisual untuk meningkatkan

keterampilan menulis teks argumentasi siswa.

ISJ9A

0 A}

1. Memilih Masalah
Penelitian ini diawali dengan pemilihan masalah yang didasarkan
pada kondisi pembelajaran menulis teks argumentasi di SMA Taruna

Pekanbaru. Berdasarkan hasil pengamatan awal, keterampilan menulis teks
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argumentasi siswa masih tergolong rendah, khususnya dalam mengemukakan
gagasan dan menyusun argumentasi secara logis. Selain itu, pembelajaran
yang berlangsung cenderung masih berpusat pada guru dan kurang
memanfaatkan model pembelajaran kooperatif serta media yang menarik,
sehingga diperlukan alternatif model pembelajaran yang dapat meningkatkan

keterampilan menulis siswa.

. Studi Pendahuluan

Studi pendahuluan dilakukan untuk memperoleh gambaran awal
mengenai kondisi pembelajaran menulis teks argumentasi. Studi ini
dilakukan melalui observasi proses pembelajaran, wawancara dengan guru
mata pelajaran Bahasa Indonesia, serta telaah terhadap hasil tulisan siswa.
Hasil studi pendahuluan digunakan sebagai dasar untuk merumuskan
permasalahan penelitian dan menentukan model pembelajaran yang tepat.
Merumuskan Masalah

Berdasarkan hasil studi pendahuluan, peneliti merumuskan masalah
penelitian yang berkaitan dengan rendahnya keterampilan menulis teks
argumentasi siswa. Rumusan masalah difokuskan pada penerapan model
Numbered Head Together (NHT) berbantuan media audio visual dalam

meningkatkan keterampilan menulis teks argumentasi siswa.

. Merumuskan Anggapan Dasar

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah bahwa keterampilan
menulis teks argumentasi dapat ditingkatkan melalui penerapan model

pembelajaran yang melibatkan kerja sama siswa secara aktif. Model
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Numbered Head Together (NHT) berbantuan media audio visual dianggap
mampu mendorong siswa untuk berdiskusi, mengemukakan pendapat, serta

memahami materi secara lebih mendalam.

. Hipotesis

Hipotesis penelitian dirumuskan sebagai jawaban sementara terhadap
permasalahan penelitian. Hipotesis dalam penelitian ini adalah bahwa
penerapan model Numbered Head Together (NHT) berbantuan media audio
visual dapat meningkatkan keterampilan menulis teks argumentasi siswa
SMA Taruna Pekanbaru.

Memilih Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif dengan metode eksperimen. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penerapan model Numbered Head Together (NHT)
berbantuan media audio visual terhadap keterampilan menulis teks

argumentasi siswa.

. Menentukan dan Menyusun Instrumen

Instrumen penelitian yang digunakan berupa tes unjuk kerja menulis
teks argumentasi dan lembar observasi. Tes unjuk kerja digunakan untuk
mengukur keterampilan menulis teks argumentasi siswa pada tahap pretest
dan posttest, sedangkan lembar observasi digunakan untuk mengamati
aktivitas siswa selama penerapan model Numbered Head Together (NHT)
berbantuan media audio visual. Instrumen disusun berdasarkan indikator

keterampilan menulis teks argumentasi.
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. Mengumpulkan Data
Pengumpulan data dilakukan melalui pemberian pretest dan posttest
kepada siswa. Pretest diberikan sebelum penerapan model Numbered Head
Together (NHT)  berbantuan media audiovisual untuk mengetahui
kemampuan awal siswa, sedangkan posttest diberikan setelah penerapan
model pembelajaran untuk mengetahui peningkatan keterampilan menulis
teks argumentasi. Selain itu, data juga dikumpulkan melalui lembar observasi

selama proses pembelajaran berlangsung.

SNEIY BYSNS NN YIIw eldid yey @

. Analisis Data
Data yang diperoleh dianalisis secara kuantitatif. Hasil tes menulis
teks argumentasi dianalisis dengan menghitung skor dan nilai siswa,
kemudian dibandingkan antara hasil pretest dan posttest untuk mengetahui
peningkatan keterampilan menulis. Data hasil observasi dianalisis secara
deskriptif untuk mendukung hasil analisis tes.

£10. Menarik Simpulan

1e1S

Berdasarkan hasil analisis data, peneliti menarik simpulan mengenai
efektivitas penerapan model Numbered Head Together (NHT) berbantuan
media audiovisual dalam meningkatkan keterampilan menulis teks

argumentasi siswa SMA Taruna Pekanbaru.
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11. Menyusun Laporan Penelitian
Langkah terakhir adalah menyusun laporan penelitian dalam bentuk

skripsi yang memuat seluruh tahapan penelitian, mulai dari pendahuluan,
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kajian teori, metodologi penelitian, hasil penelitian, pembahasan, hingga
simpulan dan saran.
a. Langkah-langkah penelitian
1) Perencanaan
Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti hendaknya
mempersiapkan terlebih dahulu materi mengenai teks argumentasi
untuk disampaikan di dalam kelas.

2) Penyampaian materi

neiy ejysng NN Y!1w eydio yeHq @

Pada tahap penyampaian materi, peneliti menyampaikan materi
mengenai teks argumentasi kepada siswa sesuai dengan kompetensi
yang telah ditetapkan. Penyampaian materi dilakukan dengan bantuan
media audiovisual untuk membantu siswa memahami konsep, struktur,
dan ciri kebahasaan teks argumentasi.

3) Pretest

Pretest diberikan kepada siswa sebelum penerapan model
pembelajaran Numbered Head Together (NHT) berbantuan media audio
visual. Pretest bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa
dalam menulis teks argumentasi. Prefest dilakukan melalui tes unjuk
kerja, yaitu siswa diminta menulis teks argumentasi sesuai dengan
perintah yang telah ditentukan.

4) Penerapan model Numbered Head Together (NHT) Berbantuan Media
Audio Visual Penerapan model Numbered Head Together (NHT)

berbantuan media audio visual dilakukan setelah pretest. Pada tahap ini,
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©
QT_‘; siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok kecil dan setiap anggota
; kelompok diberi nomor. Guru menyajikan permasalahan atau topik
©
o argumentasi yang akan dibahas, kemudian siswa berdiskusi dalam
g kelompok untuk menyusun gagasan dan argumentasi. Setelah diskusi
=
— selesai, guru memanggil nomor tertentu secara acak untuk
f) menyampaikan hasil diskusi kelompok. Kegiatan ini mendorong setiap
c
% siswa untuk aktif berpartisipasi, bertanggung jawab terhadap hasil
Q_jj kelompok, dan melatih kemampuan menulis teks argumentasi secara
- kolaboratif.
5) Posttest
Posttest dilaksanakan setelah diberikan perlakuan atau
penerapan Model Numbered Head Together (NHT) berbantuan media
audio visual kepada siswa selama dua kali pertemuan. Setelah posttest
ini dilaksanakan, barulah dapat dilihat perbedaan keterampilan menulis
g tesk argumentasi siswa, apakah ada peningkatan atau tidak setelah
?_ diberikan perlakuan.
geknik Analisis Data
.:;f Data dalam penelitian kuantitatif yang diperoleh dari kegiatan lapangan
@
é"}-)ada awalnya masih berupa data mentah yang belum siap digunakan secara
%angsung. Agar data tersebut dapat dijadikan dasar empiris untuk menjawab
grumusan masalah atau menguji hipotesis, diperlukan proses pengolahan dan
‘ganalisis data secara sistematis. Proses analisis data dalam penelitian kuantitatif

encakup tahap-tahap seperti pengolahan dan penyajian data dalam bentuk yang

nErY Wise) Jrie
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©

Qﬁebih terstruktur, melakukan perhitungan statistik untuk mendeskripsikan
s
Okarakteristik data, serta menganalisis data tersebut guna menguji hipotesis yang
©
otelah dirumuskan sebelumnya. Tahapan ini sangat penting untuk memastikan

=;
—~bahwa data yang telah dikumpulkan benar-benar memberikan informasi yang
R

Svalid dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Dalam penelitian ini, metode penelitian yang digunakan adalah metode

gASNS N

re Experimental Design. Penelitian ini dilakukan pada satu kelompok yaitu

elompok eksperimen yang mendapat pelajaran dengan menggunakan model

I’]P%IH

pembelajaran Numbered Head Together (NHT) berbantuan media audio visual.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian Pre
Experimental Design dengan desain penelitian One Group Pretest Posttest.
Desain eksperimen dalam penelitian ini menggunakan One Group Pretest yaitu
desain yang observasinya dilakukan dua kali yaitu sebelum eksperimen disebut

Lretest, dan obeservasi sesudah eksperimen disebut Posttest.
o

Pengumpulkan data dengan melakukan perlakuan atau pretest dengan

emberikan tes awal kemampuan menulis teks argumentasi siswa (sebelum

LgEIS[ J}e

erlakuan menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT)

laAlll_Q 21

berbantuan media audio visual). Kemudian setelah perlakuan atau posttest yaitu

es akhir kemampuan menulis teks argumentasi. Analisis data dilakukan dalam

Q. Jo A318

siga tahap, yaitu:

e3[n

1. Statistik Deskriptif
Menurut Sugiyono (2019:206), statistik deskriptif adalah statistik

yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
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menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau
generalisasi.

Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum
terhadap data hasil belajar siswa. Dalam penelitian ini, statistik deskriptif
digunakan untuk mengetahui nilai rata-rata (mean), nilai tertinggi, nilai
terendah, dan standar deviasi dari hasil prefest dan posttest siswa. Analisis

ini membantu peneliti melihat sebaran dan kecenderungan nilai siswa

neiy ejysng NN Y!lw eydio yeH o

sebelum dan sesudah perlakuan. Adapun rumus menghitung rata-rata dan
standar deviasi menurut Sugiyono (2019) adalah sebagai berikut:

a. Menghitung rata-rata:
Mean = X
N
Keterangan:
M = nilai rata-rata
> X =jumlah nilai
N = jumlah peserta tes (sampel)

b. Standar Deviasi:

Sp= [2X2
N
Keterangan:

SD = standar deviasi

Y X? = jumlah semua deviasi setelah dikuadratkan
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Uji Normalitas

Ghozali (2021) mengemukakan bahwa uji normalitas bertujuan
untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau
residual memiliki distribusi normal, bila asumsi ini dilanggar maka uji
statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Pada penelitian ini,
uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data pretest dan posttest
berdistribusi normal. Uji ini penting sebagai dasar dalam menentukan jenis
uji hipotesis yang akan digunakan. Uji normalitas yang digunakan dalam
penelitian ini adalah uji Shapiro-Wilk, karena jumlah sampel kurang dari 50.
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi
normal atau tidak, dengan ketentuan bahwa data berdistribusi normal bisa
memenuhi kriteria nilai sig >0,05, sebaliknya jika nilai sig.<0,05 maka data
dikatakan tidak berdistribusi normal.
Uji Hipotesis

Menurut Arifin (2017:17), uji hipotesis dilakukan dalam menguji
kebenaran suatu pernyataan secara statistik dan membuat kesimpulan.
Setelah diketahui hasil uji normalitas, langkah selanjutnya adalah melakukan

uji hipotesis.

a. Jika data berdistribusi normal, maka digunakan Paired Sample T-Test
untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai
pretest dan posttest. Berikut adalah rumus Paired Sample T-test menurut

Sugiyono (2019):
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Uji ini bertujuan untuk melihat apakah penerapan model
visual memberikan peningkatan yang signifikan terhadap keterampilan

Wilcoxon Signed-Rank sebagai alternatif non-parametrik.
pembelajaran Numbered Head Together (NHT) berbantuan media audio

b. Namun, jika data tidak berdistribusi normal, maka digunakan Uji
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KESIMPULAN DAN SARAN
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada

NN

ab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran

umbered Head Together (NHT) berbantuan media audio visual mampu

eX$NS

meningkatkan keterampilan menulis teks argumentasi siswa kelas XI SMA

ney

aruna Pekanbaru pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.

Penelitian ini membuktikan bahwa terdapat perbedaan sebelum dan
sesudah diterapkannya Model Numbered Head Together (NHT) berbantuan
media audio visual untuk meningkatkan keterampilan menulis teks argumentasi
siswa kelas XI di SMA Taruna Pekanbaru. Hal ini diperoleh dari hasil uji Paired
Sample T-test diperoleh nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 yang lebih

Ykecil dari 0,05, serta nilai thiwng Sebesar 13,577 lebih besar daripada tibel sebesar

Y
253,855. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
gnilai pretest dan posttest.

§ Selain itu, besar rata-rata penerapan Model Numbered Head Together
E&NHT) berbantuan media audio visual untuk meningkatkan keterampilan
@

Effnenulis teks argumentasi siswa juga dapat dilihat dari hasil rata-rata (Mean)
fu?Prestest sebesar 54,41 sedangkan hasil rata-rata (Mean) Posttest sebesar 87,13.
gSehingga dapat dikatakan bahwa penerapan Model Numbered Head Together
‘%(NHT) berbantuan media audio visual dapat meningkatkan keterampilan

enulis teks argumentasi siswa di SMA Taruna Pekanbaru.

81
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aran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan

beberapa saran sebagai berikut.

Bagi Guru Bahasa Indonesia

Guru disarankan untuk menggunakan model pembelajaran Numbered
Head Together (NHT) berbantuan media audio visual sebagai alternatif dalam
pembelajaran menulis teks argumentasi. Model ini dapat membantu
meningkatkan keaktifan siswa, melatih kerja sama, serta memudahkan siswa
dalam mengembangkan gagasan dan menyusun argumentasi secara lebih
sistematis.
Bagi Siswa

Siswa diharapkan dapat lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran,
khususnya pada pembelajaran yang melibatkan diskusi kelompok. Melalui
kerja sama dan tukar pendapat, siswa dapat memperkaya wawasan serta

meningkatkan kemampuan menulis teks argumentasi secara lebih baik.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, sehingga peneliti
selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan desain yang
lebih luas, seperti menggunakan kelompok kontrol, memperpanjang waktu
penelitian, atau menerapkan model Numbered Head Together (NHT)
berbantuan media audio visual pada materi dan jenjang pendidikan yang

berbeda agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif.
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o MODUL
=)
~ MENULIS TEKS ARGUMENTASI
3

INFORMASI UMUM PERANGKAT AJAR

= 1. Nama Penulis : Ziza Wahyu Rohenda

- Instansi : SMA Taruna pekanbaru
Tahun 12025

w .

c Semester : Ganyjil

2 2. Jenjang Sekolah : SMA

» 3. Kelas/Fase : XI/F

70 4. Alokasi Waktu :3 x 45 (135 menit)

TUJUAN PEMBELAJARAN

“~ 1. Elemen

Menulis
2. Capaian Pembelajaran
a. Peserta didik mampu Menyusun teks argumentasi melalui tayangan
video yang ditampilan.
b. Peserta didik mampu Menyusun teks argumentasi dengan
memperhatikan struktur dan aspek kebahasaan.
3. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik mampu Menyusun teks argumentasi dengan tema bebas
dengan memperhatikan struktur dan kebahasaan teks argumentasi.
4. Konsep Utama :
Menulis teks argumentasi melalul tayangan video.

W

KOMPETENSI AWAL

® 1. Kemampuan menulis teks argumentasi

» 2. Memahami struktu dan kebahasaan teks argumentasi
PROFIL PANCASILA

2- 1. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
~ 2. Bernalar Kritis

= 3. Kreatif

= 4. Bergotong Royong

MEDIA PEMBELAJARAN

.~ 1. Buku Paket Bahasa Indonesia Kelas XI

o 2. Modul

; 3. Infocus

= 4. Lingkungan dan Pengalaman Siswa

TARGET PESERTA DIDIK

Peserta didik reguler

‘MODEL PEMBELAJARAN

gumbered Head Together (NHT)

PEMAHAMAN BERMAKNA

Nery wisey
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gelalui kegiatan menulis teks argumentasi dengan memanfaatkan tayangan
video sebagai objek, peserta didik diarahkan untuk membangun pemahaman
Secara bertahap. Proses tersebut diawali dengan kegiatan mengamati dan
emaknai informasi yang diperoleh dari tayangan video, kemudian dilanjutkan
dengan kegiatan diskusi bersama teman untuk memperdalam serta memperkuat
pemahaman. Setelah itu, peserta didik menuangkan gagasan dan pendapatnya ke
dalam bentuk tulisan yang disusun secara sistematis sesuai dengan struktur,
Kaidah, dan kebahasaan teks argumentasi.

PERTANYAAN PEMANTIK

= 1. Apakah kamu pernah menyampaikan pendapat kepada temanmu?
o 2. Kenapa kita perlu memberi alasan saat berpendapat?

., 3. Bagaimana cara agar orang lain mau menerima pendapat kita?
= 4. Apayang dimaksud dengan teks argumentasi?

ﬁRUTAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan Satu

Pendahuluan (15 menit)

1. Guru memberikan salam pembuka.

2. Guru memberikan kesempatan kepada ketua kelas untuk memimpin do’a.

3. Guru menyapa peserta didik dengan semangat dan memberi motivasi
kepada peserta didik untuk mengikuti pembelajaran.

4. Guru bersama peserta didik mengucapkan Basmalah sebelum memulai

pembelajaran.

Guru bertanya pertanyaan pembuka kepada peserta didik.

Guru mengecek kehadiran peserta didik.

7. Guru memberikan apersepsi dan motivasi menghubungkannya dengan
materi yang akan diajarkan.

8. Guru menyampaikan mengenai rencana pembelajaran yang akan
dilaksanakan.

o u

ZH1S

ﬂ_ giatan Inti (105 menit)

1. Guru menjelaskan pengertian dan contoh teks argumentasi secara
langsung (ceramah singkat).

Guru menuliskan contoh teks argumentasi di papan tulis dan
membacakan argumen siswa.

Siswa diminta memperhatikan struktur dan kalimat yang digunakan
dalam teks tersebut.

Siswa menggarisbawahi bagian penting dalam contoh yang diberikan
guru.

N

>

ISIDAIU[) DIWER][S]
w

1

Kegiatan Penutup (15 Menit)

1. Guru dan siswa menyimpulkan kembali secara singkat mengenai teks
argumentasi.

2. Guru memberi umpan balik singkat terhadap proses menulis hari ini.

3. Guru memberikan motivasi kepada siswa

Iejng jo

Pertemuan Kedua

Pendahuluan (15 menit)

E_; 1. Guru memberikan salam pembuka.
= 2. Gurumemberikan kesempatan kepada ketua kelas untuk memimpin do’a.

nery wise
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g 3. Guru menyapa peserta didik dengan semangat dan memberi motivasi
= kepada peserta didik untuk mengikuti pembelajaran.
© 4. Guru bersama peserta didik mengucapkan Basmalah sebelum memulai
= pembelajaran.
© 5. Guru bertanya pertanyaan pembuka kepada peserta didik.
= 6. Guru mengecek kehadiran peserta didik.
— 7. Guru memberikan apersepsi dan motivasi menghubungkannya dengan
~ materi yang akan diajarkan.
© 8. Guru menyampaikan mengenai rencana pembelajaran yang akan
= dilaksanakan
Kegiatan Inti (105 menit)
o 1. Guru menanyakan kembali materi yang sudah disampaikan sebelumnya
= 2. Guru menjelaskan struktur, dan ciri kebahasaan teks argumentasi secara
£2 langsung (ceramah singkat).
* 3. Guru kembali menuliskan contoh teks argumentasi di papan tulis dan
(Q:J membacakan argumen siswa.
4. Siswa diminta memperhatikan struktur dan kalimat yang digunakan
dalam teks tersebut.
5. Siswa menggarisbawahi bagian penting dalam contoh yang diberikan
guru.
6. Guru memberikan latihan ringan: menentukan struktur yang tepat dalam
teks argumentasi.
Penutup (15 menit)
1. Guru dan siswa menyimpulkan kembali secara singkat mengenai teks
argumentasi.
2. Guru memberi umpan balik singkat terhadap proses menulis hari ini.
3. Guru menjelaskan bahwa pada pertemuan berikutnya, siswa akan belajar
S2 dengan cara yang berbeda, yaitu bekerja sama dalam kelompok dan
:;-— menggunakan media video.
— 4. Guru menutup pelajaran dengan salam dan motivasi.
Fprtemuan Ketiga
Pendahuluan (10 Menit)
~ 1. Guru memberikan salam pembuka.
. 2. Guru memberikan kesempatan kepada ketua kelas untuk memimpin do’a.
i- 3. Guru menyapa peserta didik dengan semangat dan memberi motivasi
] kepada peserta didik untuk mengikuti pembelajaran.
“ 4. Guru bersama peserta didik mengucapkan Basmalah sebelum memulai
< pembelajaran.
5. 5. Guru bertanya pertanyaan pembuka kepada peserta didik.
» 6. Guru mengecek kehadiran peserta didik.
2 7. Guru memberikan apersepsi dan motivasi menghubungkannya dengan
“;’ materi yang akan diajarkan.
; 8. Guru menyampaikan mengenai rencana pembelajaran yang akan

dilaksanakan

ReA

Legiatan Inti (105 menit)

nery wisey J



‘nery e)sng NN uizl edue) undede ynuaq wejep 1ul siin eAley Yyninjas neje ueibeqas yeAuegqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buere(q 'z

NVTE VISNS NIN
p—
(11 H

‘nery eysng Nin Jelfem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbuad ‘g

‘yejesew njens uenelun neye ynuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbuad e

:laquins uengaAusw uep uejwniuesuaw edue) 1ul siN} eAIBY ynin@s neje uelbeqgas dinbusw Buele|q |

Buepun-Buepun 1Bunpuinq e3did jeH

92

=

Guru menjelaskan proses pembelajaran menggunakan model
pembelajaran Numbered Head Together (NHT) berbantuan media audio
visual
Guru membagi siswa ke dalam kelompok kecil dan memberi nomor pada
setiap anggota.
Guru menayangkan video pembelajaran
Setiap kelompok mendiskusikan informasi dari video yang ditayangkan
Guru memberikan pertanyaan pemicu, misalnya:
a. Apa pendapatmu tentang topik dalam video?
b. Alasan apa yang mendukung pendapatmu?
Siswa mendiskusikan jawaban secara kelompok dan memastikan semua
anggota memahami hasil diskusi.
Setelah diskusi, setiap siswa menulis teks argumentasi secara individu
berdasarkan hasil kerja kelompok.
Guru memanggil nomor secara acak untuk mewakili kelompok
menyampaikan hasil diskusi di depan kelas.

N

o s W

N @

melry ejysngs NN Y!1w ejdio yeH @
o0

Penutup (15 Menit)

1. Guru dan siswa menyimpulkan hasil pembelajaran hari ini.

2. Guru memberikan apresiasi terhadap siswa yang aktif dan tulisan yang
baik.

3. Guru memberikan refleksi singkat tentang manfaat bekerja sama dan
berpikir kritis dalam menulis.

4. Guru menutup pelajaran dengan salam dan motivasi.

REFLEKSI PESERTA DIDIK
1. Apa hal baru yang kamu pelajari dari kegiatan menulis teks argumentasi
hari ini?
<) 2. Bagian mana dari kegiatan pembelajaran yang paling kamu sukai?
.'-;.- 3. Apa kesulitan yang kamu alami saat menulis teks argumentasi?
— 4. Bagaimana kerja sama kelompokmu selama pembelajaran dengan model
:—L Numbered Head Together (NHT)?
= 5. Apa manfaat yang kamu rasakan setelah belajar menggunakan video dan
~  diskusi kelompok?
=
REFLEKSI PENDIDIK
@ 1. Apakah tujuan pembelajaran hari ini sudah tercapai dengan baik?
“ 2. Bagian mana dari kegiatan pembelajaran yang berjalan efektif?
= 3. Apakendala yang muncul selama pelaksanaan pembelajaran?
© 4. Bagaimana respon dan keaktifan peserta didik selama proses belajar?
2 5. Apayang perlu diperbaiki atau ditingkatkan untuk pertemuan berikutnya?

BAHAN BACAAN PENDIDIK

gombl. Kompetensi Berbahasa Indonesia untuk SMA/MA Kelas XI (Jilid 2)

GLOSARIUM

Teks argumentasi: Teks argumentasi  adalah  suatu  bentuk retorika yang
berusaha untuk mempengaruhi sikap dan pendapat orang lain, agar mereka

nery wisey |
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©

gjgarcaya dan akhirnya bertindak sesuai dengan apa yang diinginkan oleh
penulis atau pembicara.

Struktur dan kebahasaan teks argumentasi:

DAFTAR PUSTAKA

¥zzudin, Tobroni, & Muji Zain Naufal (2024). Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Number Head Together (NHT) dalam Keterampilan Menulis
— Teks Argumentasi Siswa Kelas XI SMAN 1 Sukagumiwang. Pendas :
2 Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar, vol. 10, no. 02.

Nurgiyantoro, B. (2016). Penilaian Pembelajaran Bahasa Berbasis Kompetensi.
= BPFE: Yogyakarta.

Tim Edukasi. (2023). Kombi: Kompeten Berbahasa Indonesia untuk SMA/MA
= Kelas XI (Jilid 2). Jakarta: Penerbit Erlangga.

[ds]
-~

m
ASSESMEN

Q

“ A. Assesmen profil Pancasila (sikap dengan observasi)

I W

Berilah tanda centang apabila peserta didik teridentifikasi telah

menunjukkan sikap-sikpa profil pelajar Pancasila!

No Nama PROFIL PELAJAR PANCASILA
I 11 11
1
2
3
4
Dst
Keterangan:
I : Bernalar Kritis (1-5)
II : Bergotong Royong (1-5)

111 : Santun (1-5)

Total Nilai:

Skor Yang Diperoleh
Skor Maksimal

100

w

Assesmen formatif
Dalam pembelajaran ini, peserta didik diajak untuk menerapkan
model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) berbantuan media

audio visual. Asesmen ini dilaksanakan pada saat kegiatan diskusi

nery wisey JiieAg uej[ng jo AJISIdAIU() dIWR[S] 3}e}§
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©
QT_‘; kelompok, tanya jawab, serta pengamatan terhadap partisipasi dan keaktifan
f_:_ peserta didik dalam menanggapi tayangan video dan mengemukakan
'CE pendapat. Melalui asesmen formatif, pendidik dapat mengetahui sejauh
- mana peserta didik memahami materi teks argumentasi serta memberikan
— umpan balik secara langsung guna mendukung perbaikan proses
g pembelajaran. Hasil tulisan peserta didik akan dinilai berdasarkan indikator
—~  di bawah ini:
? No | Aspek Penilaian | Skor Maksimum Skor Kriteria
il Ideal Siswa
© 1 | Isi gagasan yang 30
0 dikemukakan
Q 2 | Organisasi isi 25
= 3 | Penggunaan 20

bahasa

4 | Kemampuan 15
argumentasi
5 | Ejaan dan tanda 10
baca
Jumlah Skor 100
Nilai Perolehan Skor 100
Jumlah Skor Maksimum
BAHAN AJAR

et
@

nery wisey JrieAg uejng Jo AJISIdATU() dIWE]S]

1. Pengertian Teks Argumentasi

Menurut Aceng Hasani (2005:43 dalam Rosmawati Harahap)
argumentasi adalah suatu jenis karangan yang berusaha mempengaruhi
orang lain dengan cara menyajikan bukti-bukti sebagai penguat argumentasi
yang dinyatakan secara logis dan factual dengan tujuan pembaca atau
pendengar tertarik dengan yang dikemukakan penulis. Sedangkan menurut
Nursisto (1999: 43), teks argumen adalah tulisan yang berusaha
memberikan alasan untuk mendukung atau menentang suatu pendapat atau
gagasan. Karangan argumentatif harus menyajikan argumentasi, yaitu bukti
dan alasan yang 10 dapat meyakinkan pembaca bahwa pendapat yang

dikemukakan itu benar.
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Argumentasi adalah usaha untuk mengajukan bukti-bukti atau
menentukan kemungkinan untuk mengathui sikkap atau pendapat mengenai
suatu hal. Argumentasi sendiri merupakan salah satu bentuk retorika yang
berupaya mempengaruhi sikap dan pandangan orang lain, agar mereka
percaya dan akhirnya bertindak sesuai dengan kehendak penulis.

Melalui argumentasi, penulis dapat menghubungkan fakta-fakta
sehingga bisa menunjukkan apakah suatu pendapat atau pernyataan itu
benar atau tidak (Keraf, 2004). Weston (2007) menjelaskan bahwa inti dari
argumen didasarkan pada dua alasan, yaitu argumen berusaha mencari
pandangan yang lebih baik daripada yang lainnya, serta menggambarkan
cara seseorang menjelaskan sesuatu.

Struktur Teks Argumentasi

Secara garis besar, paragraf argumentasi atau teks argumentasi
memiliki 3 struktur utama yang harus ada. Ketiga struktur tersebut adalah
pendahuluan, tubuh argument, dan kesimpulan. Memiliki 3 struktur utama
tidak berarti dalam satu bacaan hanya terdapat 3 paragraf. Dalam satu 12
bacaan teks argumentasi, sangat memungkinkan memiliki lebih dari 3
paragraf. Beberapa paragraf dapat mewakili pendahuluan, mewakili tubuh
argument, dan beberapa paragraf lainnya mewakili kesimpulan.

Berikut adalah penjelasan mengenai struktur teks argumentasi yang
terdapat dalam buku Rosmawati Harahap:

a. Pendahuluan
Bagian pendahuluan dari teks argumentasi memuat argument
yang akan disampaikan atau menunjukkan dasar dari sebuah argumentasi
yang akan disampaikan oleh penulis. Bagian ini perlu dibuat sangat
menarik agar dapat memikat perhatian pembaca.
b. Tubuh Argumen
Pada bagian tubuh argumen, isi yang disampaikan berfokus pada
usaha untuk membuktikan pendapat atau gagasan yang telah dituliskan
pada bagian pendahuluan. Tulisan dapat berupa alasan logis, fakta, atau

data yang mendukung pendapat yang telah disampaikan.
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Kesimpulan

Struktur teks argumentasi yang terakhir adalah kesimpulan atau
ringkasan. Tujuan dari bagian ini adalah untuk menunjukkan kepada para
pembaca bahwa gagasan yang diberikan sesuai dengan kebenaran.
Tulisan pada bagian kesimpulan disampaikan melalui proses penalaran
yang dapat diterima sebagai sesuatu yang logis. Mencakup keseluruhan

isi dari bacaan atau teks argumentasi yang diberikan dari seluruh bagian.

Ciri-ciri Teks Argumentasi

Nursisto (1999: 43) mengemukakan beberapa ciri-ciri argumen,

yaitu:

a.
b.

C.

Memuat bukti yang mendukung dan kebenaran.
Disertai dengan alasan yang kuat dan meyakinkan.

Menggunakan bahasa yang bersifat denotatif (makna literal).

. Berdasarkan analisis rasional yang berlandaskan fakta.

. Unsur subjektivitas dan emosional sangat dibatasi, bahkan hampir tidak

ada.

Kaidah Kebahasaan Teks Agrumentasi

Berikut adalah kaidah kebahasaan teks argumentasi:
Menggunakan bahasa yang logis, rasional, dan objektif untuk

menyampaikan pendapat.

. Menggunakan kalimat argumentatif yang disertai alasan, bukti, atau fakta

pendukung.

. Menggunakan konjungsi kausalitas untuk menunjukkan hubungan

sebab-akibat, seperti karena, sebab, oleh karena itu, akibatnya.

. Menggunakan konjungsi pertentangan atau perbandingan untuk

menyampaikan sanggahan, seperti namun, akan tetapi, sebaliknya.

. Menggunakan kata kerja mental untuk menyatakan sikap atau pendapat

penulis, seperti berpendapat, menilai, meyakini, menganggap.

Menggunakan istilah yang tepat dan sesuai konteks pembahasan.

. Menggunakan kalimat efektif dengan struktur yang jelas dan runtut.
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Menggunakan ragam bahasa baku sesuai dengan konteks akademik atau

Bahasa Indonesia (PUEBI).

h. Mematuhi kaidah ejaan dan tanda baca sesuai Pedoman Umum Ejaan
formal.

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U_\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff h: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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a“Tes Unjuk Kerja Siswa Pada Pretest
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TES UNJUK KERJA KETERAMPILAN MENULIS TEKS
ARGUMENTASI SISWA KELAS XI SMA TARUNA PEKANBARU

A. Pengantar

Puji syukur saya panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa karena
atas rahmat dan karunia-Nya, instrumen tes unjuk kerja keterampilan
menulis teks argumentasi ini dapat disusun dengan baik. Instrumen ini
dibuat sebagai bagian dari proses penelitian mengenai penerapan model
Numbered Head Together (NHT) berbantuan media audio visual dalam
meningkatkan keterampilan menulis teks argumentasi siswa kelas XI SMA
Taruna Pekanbaru.

Penyusunan tes ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal
dan kemampuan akhir siswa dalam menulis teks argumentasi. Harapannya,
instrumen ini dapat membantu memperoleh gambaran yang jelas mengenai
perubahan kemampuan menulis siswa setelah mengikuti kegiatan
pembelajaran dengan model yang diterapkan. Peneliti menyampaikan
terima kasih kepada pihak sekolah serta semua pihak yang turut membantu
sehingga instrumen ini dapat terselesaikan. Semoga instrumen ini dapat
digunakan sebagaimana mestinya dan membawa manfaat dalam proses

pembelajaran maupun penelitian.

. Petunjuk Umum

1. Bacalah setiap petunjuk dan perintah dengan saksama sebelum
mengerjakan tes.

2. Kerjakan tes ini secara mandiri dan jujur tanpa menyalin dari sumber
mana pun.

3. Gunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar sesuai kaidah penulisan.

4. Perhatikan struktur teks argumentasi yang meliputi pernyataan pendapat,
alasan atau argumen, serta penegasan ulang.

5. Tulisan ditulis rapi, jelas, dan dapat dibaca.
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6. Kumpulkan hasil pekerjaan tepat pada waktu yang telah ditentukan

Petunjuk Khusus

1. Siswa diminta menulis sebuah teks argumentasi dengan tema bebas.

2. Jumlah paragraf minimal tiga, yakni paragraf pembuka, paragraf berisi

argumen, dan paragraf penutup.

3. Setiap argumen harus dilengkapi alasan yang logis dan bukti pendukung

yang relevan, baik berupa data, contoh, maupun pengalaman nyata.

4. Hindari penggunaan kata-kata kasar, ujaran kebencian, atau kalimat yang

tidak sesuai etika berbahasa di lingkungan sekolah.

Peserta didik akan dinilai berdasarkan rubrik indikator di bawah ini.

Aspek Penilaian keterampilan menulis Teks Agumentasi

No | Aspek Penilaian | Skor Maksimum Skor Kriteria
Ideal Siswa

1 |Isi gagasan yang 30

dikemukakan
2 | Organisasi isi 25
3 | Penggunaan bahasa 20
4 | Kemampuan 15

argumentasi
5 | Ejaan dan tanda baca 10

Jumlah Skor 100
Nilai Perolehan Skor

- x 100
Jumlah Skor Maksimum

Sumber: Nurgiyantor (2016)

Rubrik Indikator Penilaian Menulis Argumentasi

Aspek yang Skor Kriteria
dinilai
Isi gagasan 30 | Baik sekali: isi gagasan relevan dan sesuai
yang dengan tema yang diberikan. (dapat
dikemukakan mengembangkan paragraf dengan baik

sekali, informasi faktual yang diungkapkan
relevan dengan tema).

20

Baik: 1si gagasan cukup relevan dan cukup
sesuai dengan tema yang diberikan. (dapat
mengembangkan paragraf dengan baik,
informasi  faktual vyang diungkapkan




‘nery e)sng NN uizl edue) undede ynuaq wejep 1ul siin eAley Yyninjas neje ueibeqas yeAuegqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buere(q 'z

NVTE VISNS NIN
—
(11 H

‘nery eysng Nin Jelfem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbuad ‘g

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesinuad ‘ueniauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uednbusd e

:laquins ueyingaAusw uep ueyjwniuesuaw eduel 1Ul SIN} BAIEY Ynin@s neje ueibeqas dinbusw Buele|iq 'L

Buepun-Buepun 1Bunpuinq e3did jeH

nely eysns NN yijlw eydid jeq @

nery wisey JiieAg uej[ng jo AJISIdAIU() dIWR[S] 3}e}§

100

relevan dengan tema, namun tidak terlalu
terperinci).

10

Cukup: isi gagasan kurang relevan dan
kurang sesuai dengan tema yang diberikan.
(dapat mengembangkan paragraf dengan
cukup baik, informasi faktual yang
diungkapkan cukup relevan dengan tema).

Kurang: isi gagasan tidak relevan dan
tidak sesuai dengan tema yang diberikan.
(tidak dapat mengembangkan paragraf
dengan baik, informasi faktual yang
diungkapkan tidak relevan dengan tema
sehingga tidak terdapat pengembangan

tema).

Organisasi isi

25

Baik sekali: tidak terdapat kesalahan pada
struktur organisasi penulisan yang terdiri
dari pendahuluan, isi, dan kesimpulan.

18

Baik: terdapat dua struktur organisasi
penulisan.

10

Cukup: terdapat satu struktur organisasi
penulisan.

Kurang: tidak terdapat struktur organisasi
penulisan.

Penggunaan
bahasa

20

Baik sekali: tidak terdapat kesalahan pada
penggunaan imbuhan, kata ulang, kata
majemuk, dan kata depan.

15

Baik: terdapat 1-5 kesalahan pada
penggunaan imbuhan, kata ulang, kata
majemuk.

10

Cukup: terdapat 6-10 kesalahan pada
penggunaan imbuhan, kata ulang, kata
majemuk.

Kurang: terdapat lebih dari 10 kesalahan
pada penggunaan imbuhan, kata ulang,
kata majemuk.

Kemampuan
argumentasi

15

Baik sekali: argumentasi sesuai dengan
tema, logis, dan kredibel (memahami dan
menguasai persoalan yang ditulis).

12

Baik: argumentasi sesuai dengan tema,
logis, namun tidak kredibel (memahami
dan menguasai persoalan yang ditulis).

Cukup: argumentasi sesuai dengan tema,
tidak logis, dan tidak kredibel (memahami
dan menguasai persoalan yang ditulis).

Kurang: argumentasi tidak sesuai dengan
tema, tidak logis, dan tidak kredibel
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(memahami dan menguasai persoalan yang
ditulis).
Ejaan dan tanda 10 | Baik sekali: menguasai aturan penulisan
baca dan tidak terdapat kesalahan ejaan, tanda
baca, dan huruf kapital.

7 Baik: menguasai aturan penulisan, namun
terdapat 1-2 kesalahan ejaan, tanda baca,
dan huruf kapital.

5 Cukup: sering terjadi kesalahan ejaan,
terdapat 3-5 kesalahan ejaan, tanda baca,
dan huruf kapital.

3 Kurang: tidak menguasai  aturan
penulisan, terdapat 6-10 kesalahan ejaan,
tanda baca, dan huruf kapital.

Sumber: Nurgiyantoro (2016)

Kriteria Penilaian Menulis Argumentasi
Nilai Angka Nilai Huruf Predikat

86-100 A Baik Sekali
75-85 B Baik
56-74 C Cukup
10-55 D Kurang

Sumber: Nurgiyantoro (2016)

D. Penutup

Sebelum mengumpulkan karangan, mohon meninjau kembali

apakah karangan tersebut telah disusun secara lengkap dan nama sudah
dicantumkan pada LKPD.

Peneliti menyampaikan apresiasi dan ucapan terima kasih atas kerja

sama serta bantuan yang diberikan.

Pekanbaru, November 2025
Peneliti

Ziza Wahyu Rohenda
NIM. 12211225591
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TES UNJUK KERJA KETERAMPILAN MENULIS TEKS
ARGUMENTASI SISWA KELAS XI SMA TARUNA PEKANBARU

A. Pengantar

Puji syukur saya panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa karena
atas rahmat dan karunia-Nya, instrumen tes unjuk kerja keterampilan
menulis teks argumentasi ini dapat disusun dengan baik. Instrumen ini
dibuat sebagai bagian dari proses penelitian mengenai penerapan model
Numbered Head Together (NHT) berbantuan media audio visual dalam
meningkatkan keterampilan menulis teks argumentasi siswa kelas XI SMA
Taruna Pekanbaru.

Penyusunan tes ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal
dan kemampuan akhir siswa dalam menulis teks argumentasi. Harapannya,
instrumen ini dapat membantu memperoleh gambaran yang jelas mengenai
perubahan kemampuan menulis siswa setelah mengikuti kegiatan
pembelajaran dengan model yang diterapkan. Peneliti menyampaikan
terima kasih kepada pihak sekolah serta semua pihak yang turut membantu
sehingga instrumen ini dapat terselesaikan. Semoga instrumen ini dapat
digunakan sebagaimana mestinya dan membawa manfaat dalam proses
pembelajaran maupun penelitian.

Petunjuk Umum

1. Bacalah setiap petunjuk dan perintah dengan saksama sebelum
mengerjakan tes.

2. Kerjakan tes ini secara mandiri dan jujur tanpa menyalin dari sumber
mana pun.

3. Gunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar sesuai kaidah penulisan.

4. Perhatikan struktur teks argumentasi yang meliputi pernyataan pendapat,
alasan atau argumen, serta penegasan ulang.

5. Tulisan ditulis rapi, jelas, dan dapat dibaca.

6. Kumpulkan hasil pekerjaan tepat pada waktu yang telah ditentukan
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1. Siswa diminta menulis sebuah teks argumentasi dengan tema yang sudah

ditentukan.

2. Jumlah paragraf minimal tiga, yakni paragraf pembuka, paragraf berisi

argumen, dan paragraf penutup.

3. Setiap argumen harus dilengkapi alasan yang logis dan bukti pendukung

yang relevan, baik berupa data, contoh, maupun pengalaman nyata.

4. Hindari penggunaan kata-kata kasar, ujaran kebencian, atau kalimat yang

tidak sesuai etika berbahasa di lingkungan sekolah.

Peserta didik akan dinilai berdasarkan rubrik indikator di bawah ini.

Aspek Penilaian keterampilan menulis Teks Agumentasi

No | Aspek Penilaian | Skor Maksimum Skor Kriteria
Ideal Siswa

1 |Isi gagasan yang 30

dikemukakan
2 | Organisasi isi 25
3 | Penggunaan bahasa 20
4 | Kemampuan 15

argumentasi
5 | Ejaan dan tanda baca 10

Jumlah Skor 100
Nilai Perolehan Skor

X 100

Jumlah Skor Maksimum

Sumber: Nurgiyantor (2016)

Rubrik Indikator Penilaian Menulis Argumentasi

Aspek yang Skor Kriteria
dinilai
Isi gagasan 30 | Baik sekali: isi gagasan relevan dan sesuai
yang dengan tema yang diberikan. (dapat
dikemukakan mengembangkan paragraf dengan baik

sekali, informasi faktual yang diungkapkan
relevan dengan tema).

20

Baik: 1si gagasan cukup relevan dan cukup
sesuai dengan tema yang diberikan. (dapat
mengembangkan paragraf dengan baik,
informasi  faktual vyang diungkapkan




‘nery e)sng NN uizl edue) undede ynuaq wejep 1ul siin eAley Yyninjas neje ueibeqas yeAuegqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buere(q 'z

NVTE VISNS NIN
—
(11 H

‘nery eysng Nin Jelfem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbuad ‘g

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesinuad ‘ueniauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uednbusd e

:laquins ueyingaAusw uep ueyjwniuesuaw eduel 1Ul SIN} BAIEY Ynin@s neje ueibeqas dinbusw Buele|iq 'L

Buepun-Buepun 1Bunpuinq e3did jeH

nely eysns NN yijlw eydid jeq @

nery wisey JiieAg uej[ng jo AJISIdAIU() dIWR[S] 3}e}§

104

relevan dengan tema, namun tidak terlalu
terperinci).

10

Cukup: isi gagasan kurang relevan dan
kurang sesuai dengan tema yang diberikan.
(dapat mengembangkan paragraf dengan
cukup baik, informasi faktual yang
diungkapkan cukup relevan dengan tema).

Kurang: isi gagasan tidak relevan dan
tidak sesuai dengan tema yang diberikan.
(tidak dapat mengembangkan paragraf
dengan baik, informasi faktual yang
diungkapkan tidak relevan dengan tema
sehingga tidak terdapat pengembangan

tema).

Organisasi isi

25

Baik sekali: tidak terdapat kesalahan pada
struktur organisasi penulisan yang terdiri
dari pendahuluan, isi, dan kesimpulan.

18

Baik: terdapat dua struktur organisasi
penulisan.

10

Cukup: terdapat satu struktur organisasi
penulisan.

Kurang: tidak terdapat struktur organisasi
penulisan.

Penggunaan
bahasa

20

Baik sekali: tidak terdapat kesalahan pada
penggunaan imbuhan, kata ulang, kata
majemuk, dan kata depan.

15

Baik: terdapat 1-5 kesalahan pada
penggunaan imbuhan, kata ulang, kata
majemuk.

10

Cukup: terdapat 6-10 kesalahan pada
penggunaan imbuhan, kata ulang, kata
majemuk.

Kurang: terdapat lebih dari 10 kesalahan
pada penggunaan imbuhan, kata ulang,
kata majemuk.

Kemampuan
argumentasi

15

Baik sekali: argumentasi sesuai dengan
tema, logis, dan kredibel (memahami dan
menguasai persoalan yang ditulis).

12

Baik: argumentasi sesuai dengan tema,
logis, namun tidak kredibel (memahami
dan menguasai persoalan yang ditulis).

Cukup: argumentasi sesuai dengan tema,
tidak logis, dan tidak kredibel (memahami
dan menguasai persoalan yang ditulis).

Kurang: argumentasi tidak sesuai dengan
tema, tidak logis, dan tidak kredibel
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(memahami dan menguasai persoalan yang
ditulis).
Ejaan dan tanda 10 | Baik sekali: menguasai aturan penulisan
baca dan tidak terdapat kesalahan ejaan, tanda
baca, dan huruf kapital.

7 Baik: menguasai aturan penulisan, namun
terdapat 1-2 kesalahan ejaan, tanda baca,
dan huruf kapital.

5 Cukup: sering terjadi kesalahan ejaan,
terdapat 3-5 kesalahan ejaan, tanda baca,
dan huruf kapital.

3 Kurang: tidak menguasai  aturan
penulisan, terdapat 6-10 kesalahan ejaan,
tanda baca, dan huruf kapital.

Sumber: Nurgiyantoro (2016)

Kriteria Penilaian Menulis Argumentasi
Nilai Angka Nilai Huruf Predikat

86-100 A Baik Sekali
75-85 B Baik
56-74 C Cukup
10-55 D Kurang

Sumber: Nurgiyantoro (2016)

D. Penutup

Sebelum mengumpulkan karangan, mohon meninjau kembali

apakah karangan tersebut telah disusun secara lengkap dan nama sudah
dicantumkan pada LKPD.

Peneliti menyampaikan apresiasi dan ucapan terima kasih atas kerja

sama serta bantuan yang diberikan.

Pekanbaru, November 2025
Peneliti

Ziza Wahyu Rohenda
NIM. 12211225591
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ff h: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

./ 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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b m@osttest Kelas Eksperimen
=
9 No Nama Pretest Nilai
E- Isi Organisasi | Pengguna- | Kemampu | Ejaan
q gagasan isi an bahasa | -an dan
? ) yang argumenta | tanda
:i: dikemuka- -si baca
ar kan
EE 1 Ahmad Rizky 30 25 15 12 5 87
w Maulana
e 2 Aigil Vigari 30 25 15 15 5 90
g' 3 Akmal Ferdiansyah 30 18 15 15 5 83
- 4 Andika Yuda 20 25 20 12 5 82
ol Pratama
5 Arya Try Handinata 20 25 15 15 5 80
Simatupang
6 Celdiva Habib 30 18 15 15 5 83
Adam Ma'sum
7 Daniel Purba 30 25 15 15 5 90
8 David Alexsander 30 25 15 15 7 92
9 Dewi Sundari 30 25 15 15 7 92
Pradana
10 Efraim Decaprio 30 25 15 15 3 88
Hura
1 Elkana  Noprianty 30 20 15 12 5 87
E' Situmorang
o 12 Fadli Ristiawan 30 25 15 12 5 87
o 13 Fahmi Nugrah 30 18 15 15 7 87
g : Erwanda
(& 14 Faref Alfarezi 30 25 15 15 7 92
=S Felix Sebastian Jaya 30 25 15 15 7 92
é Sibarani
-
.16 Frans Nyata Sibuea 30 25 15 12 5 87
g 17 Gibrant Azhmi Mtd 30 25 15 15 5 90
=18 Halwa Humairah 30 18 15 15 5 83
g\ 19 Heri Saputra 30 25 15 15 5 90
5'- Harahap
h 20 Irfan Farid 30 25 15 12 7 89
Ls 21 Jhohannes Sirait 30 25 15 15 3 88
s 22 Jhonatalius Sijabat 30 25 15 15 3 88

Nery urrsed|
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./ 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



b )

g

‘nery eysng NN Jelem Bueh uebunuaday ueyibniaw sepn uedynbuad g

‘nery e)sng NiN uizi edue) undede ynuaq wejep (Ul siny eAley yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnBusw Buelse|q 'z
‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesinuad ‘ueniauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uednbusd e

NV VYSNS NIN
(I
llr U

€
8]

T
)

0

JJaguins uexingsAusw uep ueywnjuesusw eduey U siny A1ey yninjgs neje ueibegas diynbusw Buese|q °|

Buepun-Buepun 1Bunpuipg e3did yeH

111

©
L%npiranS
o
Lembar Observasi
=
ag Lembar Obscrvasi Siswa
~| No. | Jenis Aktivitas Kriteria Penilaian
= Ya Tidak
i A. | Kegiatan Pembuka
o 1. | Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran v
o yang disampaikan guru, menyiapkan kelas,
g dan mendengarkan penyampaikan kaitan
. materi dengan pengalaman
2. Siswa menerima LKPD/media audio visual Wi
dan menerima penjelasan mengenai alur
model NHT
B. | Kegiatan Inti
1. | Siswa bergabung dalam kelompok yang f
terdiri atas 4-5 orang dan memahami
nomor masing-masing
2. | Siswa mengerjakan pertanyaan/LKPD o
berbantuan media audiovisunal sesuai
materi
3. | Siswa berdiskusi, bekerja sama, dan S
berupaya memahami materi pembelajaran
4, | Siswa yang nomornya dipanggil sccara v
acak menyampaikan  hasil  diskusi
kelompok
5. | Siswa memperhatikan dan menanggapi J

umpan balik terhadap jawaban yang

diberikan
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6. | Siswa menyampaikan kesimpulan dari v
materi pembelajaran

C. | Kegiatan Penutup

1. | Siswa menyampaikan pengalaman belajar. v

2. | Siswa menerima apresiasi yang diberikan M 4
kepada kelompok maupun individu

3. | Siswa memperhatikan pesan guru, kegiatan of

untuk  pertemuan  berikutnya, dan
mengikuti doa bersama untuk menutup

pembelajaran

b. Lembar Observasi Guru

No. | Jenis Aktivitas Kriteria Penilaian
Ya Tidak
A. | Kegiatan Pembuka
1. | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, f
menyiapkan siswa, mengaitkan materi
dengan pengalaman
2. | Guru membagikan LKPD/media 4
audiovisual dan menjelaskan alur NHT
B. | Kegiatan Inti
. | Guru membagi siswa ke kelompok 4-5 i
orang dan memberi nomor pada tiap siswa
2. [Guru  memberikan  pertanyaan/LKPD v
berbantuan media audiovisual sesuai materi
3. | Guru mengarahkan siswa berdiskusi, ¥4
bekerja sama, dan memahami materi
4. | Guru memanggil nomor secara acak untuk of

menjawab hasil diskusi kelompok
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Rio Arjuna, S.Pd.
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© Hixk cipftd miliPUHN SusMa Ri

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

u.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff h: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

pnee e 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lénpiran 6

=

Lembar Validator Instrumen Penelitian
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LEMBAR VALIDASI
TES UNJUK KERJA MENULIS TEKS ARGUMENTASI
SISWA KELAS XI SMA TARUNA PEKANBARU

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama - Welli Marlisa, M.Pd.
NIP 119910413 201903 2 026
Pekerjaaan : Dosen Pendidikan Bahasa Indonesia

Pangkat/Golongan  : Penata Muda Tk. 1 /1TTb

Telah melakukan validasi terhadap tes unjuk kerja yang disusun oleh Ziza
Wahyu Rohenda NIM 12211225591 tahun masuk 2022. Yang bersangkutan
mahasiswa program studi Pendidikan Bahasa Indonesia program S1 Fakultas
Tarbiyah dan keguruan dan akan melakukan penelitian dengan judul penelitian
"Penerapan Model Numbered Head Together (NHT) Berbantuan Media Audio
Visual Untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Teks Argumentasi Siswa di
SMA Taruna Pekanbaru".

A. Petunjuk
1. Melalui lembar validasi ini, Bapak/Ibu diminta untuk memberikan pendapat

dan penilaian atau validasi terhadap tes unjuk kerja ini.

2. Berilah tanda centang (V') pada kolom scsuai dengan pendapat Bapak/Tbu!

Keterangan:
No | Penilaian Skor
1. | Sangat Setuju (SS) S
2. | Setuju (S) 4
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3. | Netral (N) 3
4. | Tidak Setuju (TS) 2
5. | Sangat Tidak setuju (STS) | 1

3. Jika Bapak/Ibu memberikan penilaian Tidak Setuju (TS) dan sangat Tidak
Setuju (STS) Pada butir-butir pernyataan, mohon tuliskan catatan perbaikan
pada kolom yang telah disediakan. Jika Bapak/[bu memberi penilaian Sangal
Setuju (SS), Setuju (S), Netral (N) pada butir-butir pernyataan, maka

Bapak/Ibu tidak perlu menuliskan catatan perbaikan.

4. Jika Bapak/Ibu merasa perlu untuk memberi catatan secara umum demi

perbaikan instrument ini, mohon tuliskan pada bagian saran secara umum.

5. Mohon Bapak/Tbu menuliskan identitas lengkap di akhir lembar validasi tes

unjuk kerja ini.

dinyatakan sccara jelas

No | Uraian Penilaian

1. | Aspek Petunjuk SS N | TS | STS
a. Petunjuk Instrumen dinyatakan
secara jelas \/
b. Kriteria Skor yang diberikan Y

2. | Aspek cakupan instrument tes
a. Butir-butir pemyataan pada (cks
unjuk kerja v
b. Kompetensi yang ingin dicapai dan
disajikan dalam tcks v
3. | Aspek Bahasa

a. Menggunakan cjaan yang

disempurnakan
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b. Menggunakan istilah yang sesuai
dengan konscp yang menjadikan pokok | /

kebahasaan

c. Struktur kalimat yang digunakan
baku

d. Bahasa yang discsuaikan dengan

tahap perkembangan

c. Bahasa yang digunakan scsuai

sederhana, lugas, dan mudah dipahami

B. Saran

e eessesseeasesreesssssssesseesesseetessssesssesssseeeesseseesseessesnisritsessetssssetsescesnsans
e L L L L LT L L e L L
R L L L L L L L T R LR R L
e 8 seaeaetsaesseresssssiissssseseesseiasseteereeitessseeettetiteestestisrrestesrresernssetranee
e ees8asestesesesessistesessssssisseessesasesssisssseserssaressesssetteesstrrassTnTTRsRettRttan

e esseresesisnessessessessstesesseestsseresisveessetsieesseresesessessensesertscresseseccteenserscens

Demikian Pernyataan ditulis agar dapat digunakan semestinya.

Pekanbaru, 3 November 2025

Yang Menyatakan

WelliATarlisa, M.Pd.
NIP. 19910413 201903 2 026
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LEMBAR VALIDASI
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DAN SISWA
SISWA KELAS X1 SMA TARUNA PEKANBARU

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Welli Marlisa, M.Pd.
NIP 119910413 201903 2 026
Pekerjaaan : Dosen Pendidikan Bahasa Indonesia

Pangkat/Golongan  : Penata Muda Tk. I /IlIb

Telah melakukan validasi terhadap lembar observasi aktivitas guru dan
siswa yang disusun oleh Ziza Wahyu Rohenda NIM 12211225591 tahun masuk
2022. Yang bersangkutan mahasiswa program studi Pendidikan Bahasa Indonesia
program S1 Fakultas Tarbiyah dan keguruan dan akan melakukan penelitian dengan
judul penelitian "Penerapan Model Numbered Head Together (NHT) Berbantuan
Media Audio Visual Untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Teks Argumentasi
Siswa di SMA Taruna Pekanbaru".

A. Petunjuk
1. Melalui lembar validasi ini, Bapak/Ibu diminta untuk memberikan pendapat
dan penilaian atau validasi terhadap lembar obeservasi aktivitas guru dan
siswa ini.

2. Berilah tanda centang (V') pada kolom scsuai dengan pendapat Bapak/Ibu!

Keterangan:

No | Penilaian Skor

1. | Sangat Sctuju (SS) 5

2. | Setuju (S) 4

3. | Netral (N) 3

4. | Tidak Setuju (TS) 2
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Sangat Tidak setuju (STS) | |

3. Jika Bapak/Tbu memberikan penilaian Tidak Setuju (TS) dan sangat Tidak
Sctuju (STS) Pada butir-butir pernyataan, mohon tuliskan catatan perbaikan
pada kolom yang telah disediakan. Jika Bapak/Ibu memberi penilaian Sangat
Sctuju (SS), Sctuju (S), Netral (N) pada butir-butir pernyataan, maka
Bapak/Ibu tidak perlu menuliskan catatan perbaikan.

4. Jika Bapak/Ibu merasa perlu untuk memberi catatan secara umum demi
perbaikan instrument ini, mohon tuliskan pada bagian saran sccara umum.

5. Mohon Bapak/[bu menuliskan identitas lengkap di akhir lembar validasi

lembar observasi ini.

No

Uraian

Penilaian

1.

Aspek Petunjuk

SS

S

N

TS

STS

a. Petunjuk pengisian lembar obscrvasi

dinyatakan secara jelas

b. Kriteria penilaian/skor dalam lembar

observasi dinyatakan secara jelas

disempurnakan

2. | Aspek cakupan instrument tes
a. Butir-butir pernyataan pada lembar
observasi sesuai dengan aktivitas guru | /
dan siswa dalam pembelajaran
b. Lembar observasi telah
mencerminkan langkah-langkah \/
pembelajaran Numbered Head Together
(NHT)

3. | Aspek Bahasa
a. Menggunakan ejaan yang
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b. Menggunakan istilah yang sesuai

dengan konsep pembelajaran

c. Struktur kalimat yang digunakan
baku

d. Bahasa yang discsuaikan dcngan

tahap perkembangan guru dan siswa

c. Bahasa yang digunakan scsuai

sederhana, lugas, dan mudah dipahami

B. Saran

000800000000 00000000000000000008R0LNENSINIEeesssensecccsorvrensasesstscsaanaanivasesencesensnrctds

0000606000000600000000aaunnsnscssstesesessessosssssanccusncesecssecscsnnccesetistsscocscsnsnneacstscsss
ceecsenessessanssainiiine e iRy sbEseuaaseeNsirescccssscsssssissostessiisssannssaee sBRSRINNEL SRS
A T R R R essssssssssccnanasne “esssesesssnsscessacncne
PP IR - - SRS SR R R T R VR R R TSR SRR R SRS S R AL EAR SR A LA S Al Sl e

006000080000 0008000000000000000000eesacesssotsectaccsraciocnssrsotsccaccnne “sssesssssscssnsasanans -

Demikian Pernyataan ditulis agar dapat digunakan semestinya.

Pekanbaru, 3Novembcr 2025

Yang Mcnyatakan

Wellivarlisa, M.Pd.
NIP. 19910413 201903 2 026
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LEMBAR VALIDASI
MODUL AJAR MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA
SISWA KELAS XI SMA TARUNA PEKANBARU

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Welli Marlisa, M.Pd.
NIP : 19910413 201903 2 026
Pckerjaaan : Doscn Pendidikan Bahasa Indonesia

Pangkat/Golongan  : Penata Muda Tk. [ /I1Ib

Telah melakukan validasi terhadap modul ajar pembelajaran Bahasa
Indonesia yang disusun oleh Ziza Wahyu Rohenda NIM 12211225591 tahun masuk
2022. Yang bersangkutan mahasiswa program studi Pendidikan Bahasa Indonesia
program S1 Fakultas Tarbiyah dan keguruan dan akan melakukan penelitian dengan
Judul penelitian "Penerapan Model Numbered Head Together (NHT) Berbantuan
Media Audio Visual Untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Teks Argumentasi
Siswa di SMA Taruna Pekanbaru”.

A. Petunjuk
I. Melalui lembar validasi ini, Bapak/Ibu diminta untuk memberikan pendapat
dan penilaian atau validasi terhadap lembar obeservasi aktivitas guru dan
siswa ini.

2. Berilah tanda centang (V') pada kolom sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu!

Keterangan:
No | Penilaian Skor
1. | Sangat Setuju (SS) 5
2. | Setuju (S) 4
3. | Netral (N) 3
4. | Tidak Setuju (TS) 2
5. | Sangat Tidak setuju (STS) | |
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3. Jika Bapak/Tbu memberikan penilaian Tidak Setuju (TS) dan sangat Tidak
Setuju (STS) Pada butir-butir pernyataan, mohon tuliskan catatan perbaikan
pada kolom yang telah disediakan. Jika Bapak/Ibu memberi penilaian Sangat
Setuju (SS), Setju (S), Netral (N) pada butir-butir pernyataan, maka
Bapak/Ibu tidak perlu menuliskan catatan perbaikan.

4. Jika Bapak/Ibu merasa perlu untuk memberi catatan secara umum demi
perbaikan instrument ini, mohon tuliskan pada bagian saran secara umum.

5. Mohon Bapak/Ibu menuliskan identitas lengkap di akhir lembar validasi
lembar observasi ini.

No | Uraian Penilaian
1. | Aspek Petunjuk SS |S |N|TS |STS
a. Petunjuk penggunaan modul disajikan
secara jelas ‘/
b. Langkah pembelajaran mudah \/
dipahami
2. | Aspek cakupan instrument tes
a. Materi sesuai dengan kompetensi yang
ingin dicapai ¢
b. Materi mendukung keterampilan
menulis teks argumentasi \/
3. | Aspek Bahasa
b. Menggunakan ejaan yang
disempurnakan r
b. Menggunakan istilah yang scsuai
dengan konsep pembelajaran J
c. Struktur kalimat yang digunakan baku v

d. Bahasa yang disesuaikan dengan tahap

perkembangan guru dan siswa
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c. Bahasa yang digunakan scsuai

scderhana, lugas, dan mudah dipahami

B. Saran

e 5E e, AT S A — e
D P . IR JUT . S i
T . B o vao 08 s WS S
R . o W e N . B .
TR PR RN R FEN PR DRETSSREE e =
—— . . cosssc R, ...

Demikian Pernyataan ditulis agar dapat digunakan semestinya.

Pekanbaru, 3November 2025

Yang Menyatakan

Weti Marlisa, M.Pd.
NIP. 19910413 201903 2 026
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Tukslah toks argumentas & bawah ini sesuai dengan tema yang sudoh ditentukan!
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ﬂ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AU .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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..u. ... 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh Karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
A h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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ultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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0

University of Sultan Syarif Kasim Riau

_u.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ...nw 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff h: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

:;ir 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak n_

3 niversity of Sultan Syarif Kasim Riau
N o1

U_\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ...I 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

l.., h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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mic University of Sultan Syarif Kasim Riau

o Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
— = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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Pekanbaru, 21 Oktober 2025

: Kepala

SMA Taruna Pekanbaru
di
Tempat

Assalamu alaikum Warl llahi Wabarakatulh

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
memberitahukan kepada saudara bahwa :

Nama : Ziza Wahyu Rohenda

NIM : 12211225591

Semester/Tahun - VII (Tujuhy 2025

Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

ditugaskan untuk melaksanakan Prariset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
penelitiannya di Instansi yang saudara pimpin.

Schubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.

Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.

\Vaggnlam.

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syanf Kasim Riau
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No 2 /109.17/SMA-T/KM/2025
Lamp :-
Hal  :Izin Pra Riset

Kepada Yth.

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sultan Syarif Kasim Riau
Pekanbaru

Assalamu alaikum Wr, Wb

Schubungan dengan surat Bapak dengan No : B-23401/Un.04/F.11.3/PP.00.9/2025 perihal
izin pelaksanaan Pra Riset Mahasiswa UIN Suska Riau tahun 2025 sbb :

Nama : Ziza Wahyu Rohenda

NIM : 12211225591

Semester/Tahun : VII/2025

Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

maka melalui surat ini kami menyatakan bersedia untuk memberi izin pelaksanaan Pra Riset
Mahasiswa UIN Suska Riau tersebut diatas.

Demikian Surat ini disampaikan, terimakasih.

Pekibaru, 22 Oktober 2025
Kepala sekolah,
G/

AL

HUZEIR ZUL, S. E. M. Pd

NV )
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Nomor
Sifat
Lamp.
Hal

Yth

Tembusan

: B-23688/Un.04/F.11/PP.00.9/10/2025
: Biasa

< 1 (Satu) Proposal

: Mohon Izin Melakukan Riset

Pekanbaru, 23 Oktober 2025

: Kepala

SMA Taruna Pekanbaru
Di Pekanbaru

Assalamu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakath
Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
memberitahukan kepada saudara bahwa :

Nama : Ziza Wahyu Rohenda

NIM : 12211225591

Semester/Tahun : VII (Tujuh)/ 2025

Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau

ditugaskan untuk melaksanakan riset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
judul skripsinya : PENERAPAN MODEL NUMBERED HEAD TOGETHER (NHT)
BERBANTUAN MEDIA AUDIO VISUAL UNTUK  MENINGKATKAN
KETERAMPILAN MENULIS TEKS ARGUMENTASI SISWA DI SMA TARUNA
PEKANBARU

Lokasi Penelitian : SMA Taruna Pekanbaru

Wakitu Penelitian : 3 Bulan (23 Oktober 2025 s.d 23 Januari 2026)

Sehubungan dengan itu kami mehon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.

Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasth.

Rektor UIN Sultan Syarif Kasim Riau
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urat Telah Melakukan Riset

YAYASAN TARUNA MANDIRI RIAU

% SMA TARUNA
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No  :3835/109.17/SMA-T/KM/2026
Lamp :-
Hal  : Telah Selesai Melakukan Riset

Kepada Yth,

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sultan Syarif Kasim Riau
Pekanbaru

Assalamu'alaikum Wr, Wb

Schubungan dengan surat Bapak dengan No : B-23688/Un.04/F.11/PP.00.9/10/2025 perihal izin
pelaksanaan Riset Mahasiswa UIN Suska Riau tahun 2026 sbb :

\

Nama _ : ZIZA WAHYU ROHENDA

NIM : 12211225591

Semestét/lahun @ VII2025

Program Studi’ : Pendidikan Bahasa Indonesia

IFakultas : TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN SUSKA RIAU

maka melalui surat ini kami menyatakan bahwa yang terscbut Namanya diatas telah selesai
melakukan riset di SMA Taruna Pckanbaru.

Demikian Surat ini disampaikan, terimakasih.
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RIWAYAT HIDUP

Ziza Wahyu Rohenda, lahir di Pasar Gunung, 29
November 2003, merupakan anak kedua dari dua
bersaudara, putri dari Bapak Wanda Perdana dan Ibu Yeni
Novrita. Penulis memulai pendidikan formal di TK Pertiwi
Pasar Gunung dan menyelesaikannya pada tahun 2010.
Selanjutnya, penulis melanjutkan pendidikan di SD Negeri
002 Pasar Gunung dan lulus pada tahun 2016, kemudian di

SMP Negeri 1 Gunung Toar dan lulus pada tahun 2019,
se(fsta di SMA Negeri 1 Gunung Toar dan lulus pada tahun 2022. Pada tahun 2022,
pei%ulis melanjutkan Pendidikan Perguruan Tinggi (S1) di Universitas Islam Negeri
S‘ﬁ:ifan Syarif Kasim Riau dengan jurusan Pendidikan Bahasa Indonesia Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan. Selama masa perkuliahan, penulis aktif dalam kegiatan
akademik dan nonakademik. Penulis pernah mengikuti organisasi selama berkuliah
di UIN Suska Riau. Organisasi yang penulis ikuti adalah Himpunan Mahasiswa
Program Studi (HMPS) Pendidikan Bahasa Indonesia. Selain itu, penulis juga
merupakan salah satu co-founder komunitas Educita, sebuah komunitas mengajar
yang didirikan pada tahun 2020 dan masih aktif hingga saat ini. Komunitas ini turut
mengembangkan kegiatan di bidang pendidikan, termasuk pendirian bimbingan
bélajar Educita. Selama masa perkuliahan, penulis melaksanakan Kuliah Kerja
Ng'ata (KKN) di Desa Teratak Jering, Kecamatan Kuantan Hilir Seberang,
K%upaten Kuantan Singingi. Selanjutnya, melaksanakan program Pengenalan
Liﬁgkungan Persekolahan (PLP) di SMA Taruna Pekanbaru. Sebagai salah satu
S}@rat memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.), penulis menyusun skripsi
bé}judul “Penerapan Model Numbered Head Together (NHT) Berbantuan
D/Eédia Audio Visual Untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Teks
Afgumentasi Siswa di SMA Taruna Pekanbaru” yang dibimbing oleh Ibu Dra.
M-ﬁmy, M.Pd. Penulis dinyatakan lulus setelah mengikuti sidang munaqasah yang
di:i:aksanakan pada hari Rabu, 8 April 2026. Penulis berhak memperoleh gelar
Sa':')ufjana Pendidikan (S.Pd.) dengan predikat cum laude.
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